PENGARUH PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA
KELAS VII SMP

Skripsi

Diajukan Oleh:

SITI MUNAWARAH
NIM. 261324660
Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi Pendidikan Matematika

AN-Eaf|NK

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2019 M /1440 H



PENGARUH PENDERATAN CONTENTUAL TEACHING AND
RMNG TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA
KELAS VII SMP

SKRIPSI

Dmui.an Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Lfm\'e.mtaf Islam Negen Ar-Raniry Darussalam Banda Acch
Ssbagai Beban Studi untuk Memperoleh Gelar Sarjana
dalam limu Pendidikan Matematika

Oleh

SITI MUNAWARAH
NIM. 261324660
Nahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Proeram Studi Pendidikan Matematika

Disetujui oleh:

Pembimbing L, Pembimbing II,
Vil
Vina Apriliani, M.Si

Dr.H. Nuralam. AMPd

NIP. 196811221995121001 NIP. 199304172018012002



PENGARUH PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA
KELAS VII SMP

SKRIPSI

Telah Disetujui oleh Panitia Ujian Munagasyah Skripsi
Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus
serta Diterima sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1)
dalam Ilmu Pendidikan Matematika

; 03 Januari 2019
Hari/ roal;
Pada Hari/Tanggal Jumat, 27 Rabiul Akhir 1440 H

Panitia Ujian Munagasyah Skripsi

Ketua, Sekertaris,
Dr. H. Nuralam, M.Pd Susanti, S.Pd.I, M.Pd

NIP.196811221995121001

Penguyji I,

Wt

Vina Apniliani, M.Si
NIP. 199304172018012002 NIR.197105152003121005

Mengetahui,
Dekan Fakuitas Tarblyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

DriMli)slm Razali, S.H., M. Ag(
- NIP ‘195903091989031001

U



KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)
DARUSSALAM-BANDA ACEH
Telp: (0651) 755142, fask: 7553020

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Siti Munawarah

NIM : 261324660

Prodi . Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi : Pengaruh Pendckatan Contextual Teaching and Learning

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:
1. Tidak meggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggungjawabkan.
Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah orang lain.
. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya.
4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggung jawab atas karya
ini.

Bila dikemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan telah
melalui pembuktian yang dipertanggungjawabkan dan ternyata memang
ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap
dikenai sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banda Aceh, 03 Januari 2019
i 201 ;Yang Menyatakan,

e AFF469050634 _5

: sunumu %

B <~ e ST Munawarah
261324660

A s esax

Py



”Dan andaikan semua pohon yang ada dibumi dijadikan pena dan lautan dijadikan tinta
ditambah lagi tujuh lautan sesudah (keringnya), maka tidak akan habislah kalimat-kalimat
Allah yang akan dituliskan. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.
(Qs. Lugman: 27)

Ya Allah sepercik ilmu telah engkau karuniakan kepadaku,

Aku hanya mampu bersyukur dan tafakur kepadaMu,

Rahmad dan RidhaMu akan menyertai derap langkahku..

Aku kan terus melangkah demi kasih yang telah diberi, ilmu yang tersirat, do’a yang
terucap,

Kan kuraih impian yang belum terwujud demi kebahagiaan

Orang-orang yang menyayangi dan kusayangi dalam hidup ini..

Dengan setulus hati kupersembahkan buah karya ini untuk:

Abahku Amri Wanik dan Ibuku Syamsiah yang selalu dengan tulus memberikan kasih
sayang yang tak ternilai kepadaku selama ini. Tiap tetesan keringat yang pernah kalian
tumpahkan hanya untukku akan selalu menjadi pacuan hidupku untuk terus semangat
dalam menjalani kehidupan ini.

Untuk Kakakku Maisyarah, S.Pd, Kak Rostalia, Amd, dan adikku Putri Arbaini yang
kusayang, terima kasih yang sebesar-besarnya aku ucapkan, tanpa kalian tidak mungkin
aku bisa meraih gelar ini. Terima kasih kalian selalu ada untuk aku, ketika aku jatuh,
putus asa, dan selalu memberiku semangat di saat aku berada di titik terendah dalam
hidupku sekalipun.

Dan terima kasih buat sahabat-sahabat aku yang selama ini selalu ada buat aku: Rizki,
Vina, Serli, Zulfiah, Nurhasanah, Muzdalifah.

Kalian semua beri warna dalam hidupku

Semoga kita selalu tetap berteman...

Meski jarak, waktu, kota, serta dunia sekalipun memisahkan kita... kita akan selalu
bersama selamanya....insyaAllah

Dan juga kepada semua teman-teman PMA angkatan *13 yang gak bisa disebutkan satu
persatu, aku ucapkan terima kasih.

Semoga Allah membalas setiap kebaikan yang telah dilakukan.
Aamiin Yaa Rabbal Alamin...

Siti Munawarah, S.Pd



ABSTRAK

Nama : Siti Munawarah

NIM : 261324660

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika

Judul : Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa SMP

Tanggal Sidang : 3 Januari 2019

Tebal Skripsi : 158 lembar

Pembimbing I : Dr. H. Nuralam, M.Pd

Pembimbing II : Vina Apriliani, M.Si

Kata Kunci : Pendekatan  Contextual Teaching and Learning,

Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan
penting yang harus dimiliki oleh siswa untuk dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan, baik permasalahan matematis maupun permasalahan yang terkait
dalam kehidupan. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 11 Langsa masih kurang
memuaskan. Siswa belum dapat memaksimalkan kemampuan dalam memecahkan
permasalahan matematika. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, diantaranya melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan
pendekatan pembelajaran konvensional pada siswa SMP Negeri 11 Langsa.
Desain eksperimen yang digunakan adalah control group pretest and posttest
design. Sampel penelitian yaitu kelas VII-1 dan VII-2. Data dikumpulkan
menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dari hasil
penelitian diperoleh thiwng= 3.11 dan tupe= 1.67 maka tpityng > traper, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional pada siswa SMP Negeri
11 Langsa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan hal penting untuk membekali peserta didik
menghadapi masa depan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan
kehidupan yang cerdas, damai terbuka dan demokratis. Kemudian kualitas
kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan itu sendiri. Pendidikan
diatur dalam Undang-Undang tersendiri dalam bentuk Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas). Sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang
Sisdiknas tahun 2003 bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab."

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah banyak dilakukan,
salah satunya dengan meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya
pembelajaran matematika. Berbagai upaya tersebut antara lain (1) penataran guru,
(2) kualifikasi pendidikan guru, (3) pembaharuan kurikulum, (4) penerapan model
atau metode pembelajaran baru, (5) penelitian tentang kesulitan dan kesalahan

siswa dalam matematika.’

! Bintu Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 14
? Wina Sanjaya,Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Kencana, 2008), hal. 16



Banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matematika, menurut
Cockroft yang dikutip oleh Abdurrahman mengatakan bahwa “matematika perlu
diajarkan kepada siswa karena:

(1) selalu digunakan dalam segi kehidupan, (2) semua bidang studi memerlukan
keterampilan matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana komunikasi yang
kuat, singkat, dan jelas, (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam
berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan

kesadaran keruangan, (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan
masalah yang menantang.”

Dari pendapat ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
itu menjadi salah satu dalam pembelajaran matematika selanjutnya National
Council of Teacher of Mathematics menyatakan bahwa lima kemampuan
matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu: (1) kemampuan penalaran
(reasoning), (2) kemampuan komunikasi (communication), (3) kemampuan
pemecahan masalah (problem solving), (4) kemampuan membuat koneksi
(connections), dan (5) kemampuan representasi (representations).4

Selanjutnya Cooney dalam Soemarmo dan Hendriana, mengemukakan ba
hwa kepemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu siswa berpikir
analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru. Dengan
demikian kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting dimiliki oleh
siswa. Pentingnya kepemilikan kemampuan pemecahan masalah tersebut

tercermin dalam kutipan Branca dalam Soemarmo dan Hendriana, yang

* Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta2013), hal. 253.

* NCTM, Principle and Standard for School Mathematics, (Reston:The National Council
Tecaher Mathematics, 2000), hal.29.



menyatakan bahwa pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan
penting dalam pembelajaran matematika bahkan proses pemecahan masalah
matematis merupakan jantungnya matematika.’

Menyadari akan pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika
dalam kehidupan, maka sudah selayaknya peserta didik perlu menguasainya
dengan baik agar dapat memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun
kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil survei Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) pada tahun 1999 Indonesia menempati urutan ke-34 dari 38 negara
yang mengikuti survei dengan nilai rata-rata 403, dibawah nilai rata-rata
internasional yaitu 487. Selanjutnya hasil survei TIMSS pada tahun 2003
Indonesia menempati urutan ke-34 dari 45 negara yang mengikuti survei dengan
nilai rata-rata 411, dibawah rata-rata intenasional yaitu 467. Kemudian pada tahun
2007 hasil survei TIMSS mendapatkan nilai rata-rata 397 dan nilai tersebut masih
berada dibawah rata-rata nilai internasional yaitu 500. Hasil dari TIMSS tahun
2011 juga menunjukkan bahwa penguasaan matematika siswa di Indonesia kelas
delapan berada di peringkat 38 dari 45 negara. Dan hasil studi TIMSS terbaru
yaitu tahun 2015, skor matematika Indonesia berada di peringkat ke 45 dari 50

negara.’

> Utari Soemarmo dan Heris Hendriana, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung:
Refika Aditama, 2014), hal. 23.

% Puspendik, “Mengenai TIMSS”, (online), tersedia:http://puspendik.kemdikbud.go.id,
diakses pada tanggal 2 Desember 2017.



Tidak jauh berbeda dengan TIMSS, hasil survey Programme for
International Student Assesment (PISA) yang bertujuan menilai penguasaan
pengetahuan dan keterampilan matematika siswa. Menunjukan bahwa pada tahun
2015 yang melibatkan 540.000 peserta didik di 70 negaraperforma sains peserta
didik indonesia masih tergolong rendah. Rata-rata skor pencapaian peserta didik
Indonesia untuk matematika berada di peringkat 63 dari 70 negara yang
dievaluasi.” Dari kedua hasil survey tersebut menyatakan bahwa salah satu faktor
penyebabnya antara lain siswa di Indonesia pada umumnya kurang terlatih dalam
menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soal pada TIMSS dan
PISA. Karakteristik soal-soal tersebut, menuntut siswa untuk menggunakan
penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikannya yaitu soal-soal
tes yang berbentuk pemecahan masalah.

Selain itu, Aceh sebagai salah satu provinsi di Indonesia juga memiliki
berbagai masalah menyangkut kualitas pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
Ujian Nasional yang disajikan dalam tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1 Daftar Peringkat Provinsi, Kabupaten dan Sekolah Jenjang SMP
/MTs Berdasarkan Ujian Nasional Matematika SMP/MTs
TahunPelajaran 2017/2018

. . Nilai Rata-
No Tingkat Peringkat Rata
1. Aceh 24 dari 34 Provinsi di Indonesia | 45,27
2. | Kota Langsa 2 dari 24 Kota/Kabupaten di 68.50
Aceh

SMP Negeri 11 19 dari 27 SMP/MTs di Kota
3. 61,11

Langsa Langsa

Sumber: Data Hasil Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2017/2018, BSNP, Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.®

"PISA, PISA 2015 Result in Focus, (OECD: 2016),hal. 14. (online). Tersedia: https://
www.oecd.org/pisa/pisa-2015-results-in-focus.pdf . (diakses pada 12 oktober 2018)

*BSNP,Data Hasil Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2017/2018, (Data Sekolah)



Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa posisi peringkat SMP Negeri 11 Langsa
berada pada peringkat 19 dari 27 SMP/MTs di Kota Langsa, dengan nilai rata-rata
UN Matematika sebesar 61,11. Seperti halnya hasil dari tes awal kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang peneliti lakukan di SMP Negeri 11
Langsa sangat bervariasi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diperoleh siswa
yang mendapatkan nilai tinggi hanya 6 siswa dan yang rendah sebanyak 16 siswa
dari 22 siswa yang ada dikelas tersebut.’ Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa khususnya SMP Negeri 11
Langsa masih perlu ditingkatkan.

Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor internal dan faktor
eksternal. Dilihat dari faktor internal, ini menunjukkan bahwa ada yang terjadi
pada diri siswa terutama kemampuan belajar, kemampuan menyerap pelajaran,
berinteraksi sesama siswa dan berinteraksi sesama guru. Di sisi faktor eksternal
yaitu metode pembelajaran, fasilitas belajar, kurikulum dan sarana prasarana
sekolah. Jadi baik faktor internal maupun faktor eksternal memberikan kontribusi
bagi hasil belajar matematika siswa. Salah satu faktor eksternal yang menjadi
perhatian peneliti adalah metode pembelajaran, dalam hal ini seperti apa
pendekatan yang dilakukan oleh guru matematika dikelas.

Pemilihan pendekatan dalam kegiatan pembelajaran matematika
memungkinkan siswa dalam mempelajari materi yang disajikan oleh guru, agar

hasil belajar siswa lebih optimal. Maka diperlukan adanya usaha untuk

’ Hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah siswa di Sekolah Smp Negeri 11
Langsa, pada tanggal 22 September 2017.



meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri
11 Langsa. Hal ini bisa dilakukan dengan menerapkan pendekatan Contextual
Teaching and Learning.

Pendekatan Contextual Teaching and Learning bertujuan untuk membantu
peserta didik memahami materi pelajaran yang sedang mereka pelajari dengan
menghubungkan pokok materi pelajaran dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.'” Hal ini sejalan dengan indikator pemecahan masalah matematika
yang membutuhkan pemahaman siswa terhadap materi.

Salah satu kebermanfaatan Pendekatan Contextual Teaching and Learning,
contohnya pada materi keliling dan luas bangun datar segitiga bisa menjadi
contohnya. Materi tersebutadalah salah satu materi yang diajarkan pada siswa
SMP kelas VII. Untuk memecahkan masalah matematika, pada materi tersebut
misalkan, contoh dalam kehidupan sehari-hari yaitu layar kapal yang berbentuk
segitiga, mainan anak-anak dan yang lainnya. Hal ini perlu menghubungkan
antara pengetahuan konsep dengan masalah kontekstual disekitar siswa. Tentu
untuk menyelesaikan masalah persoalan keliling dan luas bangun datar segitiga
memerlukan suatu aturan matematika dari konkret ke abtrak atau sebaliknya. Hal
ini agar siswa dapat menyelesaikan masalahannya. Dengan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning ini diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan lebih baik.

Hasil dari penelitian Nita Yulinda dkk bahwa pembelajaran dengan

pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih baik secara signifikan

10 Martinis Yamin, Desain Baru Pembelajaran Konstruktivitik, (Jakarta: Referensi, 2012),
hal. 76



daripada pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.''

Sehubungan dengan uraian di atas, maka pendekatan Contextual Teaching
and Learning ini yang berkaitan dengan mengoptimalkan matematika siswa perlu
diteliti lebih lanjut. Sehingga penulis tertarik mengangkat judul “Pengaruh
Pendekatan Contextual Teaching and Learningterhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang diajarkan melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning lebih baik daripada yang diajarkan dengan pendekatan

pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMPN 11 Langsa?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada siswa SMP Negeri

11 Langsa.

" Nita Yulinda dkk, “Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning(CTL)”
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Kepercayaan Diri Siswa Pada Materi
Volume Kubus dan Balok”, Jurnal Pena Iimiah, Vol. 1, No. 1 (2016).



D. Manfaat penelitian

1.

Adapun manfaat dari peneliti dibagi menjadi dua yaitu:
Secara Teoritis

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan

kepada pembelajaran matematika terutama pada hasil belajar matematika siswa

melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning.Secara khusus hasil

penelitian 1ini dapat bermanfaat sebagai langkah untuk mengembangkan

penelitian-penelitian yang sejenis, serta dapat memberikan konstribusi terhadap

perkembangan pembelajaran matematika.

2.

Secara Praktis

Bagi sekolah : penelitian ini dapat dijadikan pedoman atau tolak ukur untuk
mengambil suatu kebijakan dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan
kualitas sekolah yang dipimpinnya serta dapat memberikan informasi kepada
sekolah tentang tingkat keberhasilan belajar peserta didiknya khusus pada
bidang pelajaran matematika.

Bagi guru : penelitian ini dapat dijadikan penambah wawasan dan informasi,
bahwa salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik dapat dilakukan dengan menerapkan
pendekatan Contextual Teaching and Learning. Di samping itu sebagai
pembanding dengan pendekatan yang selama ini digunakan oleh kebanyakan
guru matematika, sehingga guru akan termotivasi untuk mencoba berbagai

pendekatan dalam mengajar.



E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran judul ini maka penulis
perlu memberikan definisi operasional beberapa istilah yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun istilah tersebut sebagai berikut:
1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,

12
kepercayaan atau perbuatan seseorang.”

Pengaruh yang dimaksud di sini adalah
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain yaitu pengaruh Pendekatan
Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika.
2. Pendekatan Contextual Teaching and Learning

Pendekatan Contextual Teaching and Learningadalah pendekatan dengan
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata.'’Pendekatan Contextual Teaching and Learning

memiliki tujuh komponen utama, yaitu konstruktivisme, menemukan, bertanya,

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya.14

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 849

1> Rahma Johar, Bahan Ajar Strategi Belajar Mengajar, Cut Nurfadhilah, et, (Banda
Aceh: Fakultas dan Ilmu Pendidikan Unsyiah, 2006), hal. 74

14 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Surabaya : Pustaka
Belajar, 2009), hal. 85-88.
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3. Pembelajaran Konvensional

Menurut  Santyasa model pembelajaran  konvensional  adalah
“pembelajaran yang lazim atau sudah biasa diterapkan, seperti kegiatan sehari-
hari di kelas oleh guru. Desain pembelajaran bersifat linear dan dirancang part to
whole”.”®
4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan tahap berpikir
tingkat tinggi dalam matematika dimana elemen pengetahuan, kemahiran dan nilai
digabungkan untuk menguraikan ide atau konsep matematika yang disatukan
dalam bentuk pernyataan, cerita atau karangan dalam bahasa matematika.'
Menurut Polya sebagaimana dikutip oleh Zakaria dkk bahwa terdapat empat
langkah daplam pemecahan masalah matematika, yaitu:

a. Memahami persoalan, hal ini dapat dilakukan dengan menuliskan
kembali persoalan dengan bahasa sendiri yang dapat lebih dimengerti
dan lebih operasional.

b. Membuat rencana atau untuk menyelesaikannya, disini juga dapat
dibuat dugaan-dugaan jawaban yang mungkin.

c. Menjalankan rencana yang telah dibuat pada  butir-butir

ataumenyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah disusun.

> Wiwin Widiantari, 2012,“Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Concept Sentence” e-
Journal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Vol: 2 No: 1 Tahun 2014,
(online). Tersedia di http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/viewFile/1920/ 1669.
diakses pada tanggal 13 September 2017

"Effandi Zakaria, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, (Kuala Lumpur:
PRIN-AD, SDN, BHAL.D, 2007), hal. 114
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d. Melihat atau memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh.'”
5. Materi Esensial Pembelajaran di SMP
Adapun materi di SMP yang akan digunakan pada penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah

segiempat dan segitiga dengan submateri keliling dan luas segitiga.

Effandi Zakaria dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik. . . , hal. 115



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Teori Belajar yang Mendukung

Teori yang menjadi landasan model pembelajaran Contextual Teaching

and Learning adalah:
1. Teori Piaget

Piaget merupakan bahwa terdapat dua proses yang terjadi dalam
perkembangan dan pertumbuhan kognitif anak yaitu: (1) proses asimilasi, pada
proses ini menyesuaikan atau mencocokkan informasi yang baru itu dengan apa
yang telah ia ketahui dengan mengubahnya bila perlu; (2) proses accomodation
yaitu anak menyusun dan membangun kembali atau mengubah apa yang telah
diketahui sebelumnya sehingga informasi yang baru itu dapat disesuaikan dengan
lebih baik.

Pada pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning, teori
belajar Piaget menjadi bagian yang penting untuk dipahami. Karena dengan
dipahaminya teori Piaget ini, maka seorang guru perlu mempertimbangkan
perkembangan kognitif siswa, karena pola berpikir anak akan berbeda dengan
pola berpikir orang dewasa.

2. Teori Bruner

Dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning, teori Bruner
merupakan teori yang penting. Hal ini dikarenakan dengan pengalamannya anak
akan mencoba untuk menyesuaikan atau mengorganisasikan kembali struktur-

struktur idenya dalam rangka untuk mencapai keseimbangan dalam benaknya. Hal

12
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ini sejalan dengan esensi dari pembelajaran Contextual Teaching and Learning,
yaitu siswa berpartisipasi secara aktif menemukan dan mentransformasikan

informasi kompleks ke situasi lain.'

B. Pendekatan Pembelajaran Matematika
1. Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, saat ini mulai bermunculan
penemuan atau pengembangan strategi pembelajaran.Penelitian telah banyak
dilakukan untuk menemukan strategi pembelajaran yang tepat. Masing-masing
strategi memiliki ciri khas dan keunggulan. Strategi pembelajaran yang saat ini
sedang berkembang adalah strategi pembelajaran dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning.

Blanchard (dalam Rahma Johar) mengatakan bahwa, “pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah pendekatan dengan
konsep beajar yang membantu guru mengaitkan antara mater yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata”.?

Pendekatan ini mengakui bahwa belajar hanya terjadi jika siswa
memproses informasi atau pengetahuan baru sehingga dirasakan masuk akal
sesuai dengan kerangka berpikir yang dimilikinya.Pembelajaran matematika

dengan pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan pproses pembelajaran

! Ratna Sariningsih, Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan

Pemhaman Matematika Siswa SMP, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi
Bandung, Vol. 3, No. 2, September 2014. (online). Tersedia: http//www.digibli.unila.ac.id. diakses
tanggal 21 September 2017.

? Rahma Johar, Bahan Ajar Strategi Belajar Mengajar, Cut Nurfadhilah, et, (Banda Aceh:
Fakultas dan Ilmu Pendidikan Unsyiah, 2006), hal. 74
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yang berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami,
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.

Jhonson (dalam Rahma Johar) menjelaskan bahwa, “dengan memberikan
kesempatan kepada siswa melakukan aktifitas, berarti telah membantu mereka
mengaitkan materi akademiknya dengan konteks/situasi kehidupan nyata. Ketika
siswa membuat pilihan dan menerima tanggung jawab, mencari informasi dan
kesimpulan, ketika siswa aktif memilih, mengurutkan, mengorganisasikan,
memegang/menyentuh, merencanakan, menyelidi, menanyakan, dan keputusan
untuk mencari yang objektif, maka siswa mengaitkan konten akademi dengan
situasi kehidupan nyata, sehingga dengan cara inilah siswa menentukan makna”.’

Beberapa ciri khas dalam pembelajaran Contextual Teaching and
Learning, antara lain sebagai berikut:

1. Titik awal proses pembelajarannya adalah penggunaan masalah berkonteks
kehidupan nyata (contextual) yang konkret atau yang ada dalam alam
pikiran siswa. Masalah-masalah yang ada dapat disajikan dengan cerita,
lambang, model, atau gambar. Dalam hal ini siswa diharapkan dapat
menemukan alat matematis atau model matematis sekaligus memahami
konsep atau prinsip.

2. Pembelajaran ini menghindari cara mekanistik yaitu berfokus pada
prosedur penyelesaian soal.

3. Siswa diperlakukan sebagai peserta aktif dengan diberi keleluasaan

menemukan sendiri atau mengembangkan alat, model dan pemahaman

3 Rahma Johar, Bahan Ajar Strategi Belajar..., hal. 73
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matematis melalui penemuan dengan bantuan guru atau diskusi bersama
teman. Menurut Salvin (dalam Agustina Dwi Saputri) kegiatan
pembelajaran ini dapat dilakukan dengan diskusi kelompok antara siswa
dengan orang dewasa atau dengan teman sebaya. Interaksi tersebut dapat
diakomodasikan melalui belajar dalam kelompok heterogen (kelompok
kooperatif yang beranggotakan 2-5 orang). Akibatnya siswa yang
berkemampuan “lemah” dapat belajar dari pemikiran teman sebaya yang
berkemampuan “lebih”, sehingga belajar akan terasa mudah.’

Adapun komponen-komponen dalam Contextual Teaching and Learning
mempunyai tujuh komponen utama yaitu:
1. Kontruktivisme
Komponen ini merupakan landasan filosofis Contextual Teaching and
Learning Pembelajaran yang berciri kontruktivisme menekankan terbangunnya
pemahaman sendiri secara aktif, kreatif dan produktif berdasarkan pengetahuan
terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermakna.Landasan kontruktivisme
agak berbeda dengan pandangan kaum objektivis, yang lebih menekankan pada
pembelajaran.Dalam pandangan kontruksi, strategi memperoleh lebih diutamakan
dibandingkan seberapa siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu
tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan:
a. Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa
b. Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri.
* Agustina Dwi Saputri, “Penerapan Pembelajaran Matematika Kontekstual pada Materi

Teorema Phytagoras untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa Mts Al Asror
Semarang” (online), (http://digilib.unnes.ac.id). Diakses 11 Desember 2017
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c. Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.’
2. Bertanya (questioning)

Komponen ini merupakan strategi utama Contextual Teaching and
Learning. Belajar dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai upaya guru
yang biasa mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa untuk
memperoleh informasi, sekaligus mengetahui perkembangan kemampuan berfikir
siswa, apapun materi yang diajarkan dalam sebuah pembelajaran yang produktif,
kegiatan bertanya berguna untuk:

a. Mengecek pemahaman siswa
b. Membangkitkan respon kepada siswa
c. Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa
d. Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa
e. Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru
f. Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan siswa
g. Menyegarkan kembali pengetahuan siswa
3. Menemukan (Inquiry)

Komponen menemukan merupakan kegiatan inti Contextual Teaching and
Learning. Kegiatan ini diawali dari pengamatan terhadap fenomena, dilanjutkan
kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri
oleh siswa.

Siklus inkuiri terdiri dari:

> Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), hal. 223
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Observasi
Bertanya
Mengajukan dugaan
Pengumpulan data

Penyimpulan

Langkah-langkah kegiatan inkuiri adalah sebagai berikut:

Merumuskan masalah.

Mengamati atau melakukan observasi.

Menganalisa dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar laporan, bagan,
tabel, atau menyajikan hasil karya lainnya.

Mengkomunikasikan atau menyajkan hasil karya pada pembaca, teman

sekelas, guru, atau audien yang lain.°

4. Masyarakat Belajar

Konsep ini menyatakan bahwa hasil belajar sebaiknya diperoleh dari kerja

sama dengan orang lain. Hal ini berarti hasil belajar bisa diperoleh dengan sharing

antar teman, antar kelompok, dan antar yang tahu kepada yang tidak tahu, baik did

alam maupun luar kelas.

5. Pemodelan (Modeling)

Komponen Contextual Teaching and Learning ini menyarankan bahwa

pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan model yang

bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa berupa pemberian contoh misalnya,

6Sadirman, Interaksi dan Motivasi..., hal. 224
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cara mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya, mempertonton suatu
penampilan.

6. Refleksi (Reflection)

Komponen yang merupakan bagian terpenting dari pembelajaran
Contextual Teaching and Learning yaitu perenungan kembali atas pengetahuan
yang baru dipelajari, menelaah dan merespon semua kejadian, aktifitas, atau
pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau
saran jika diperlukan.

Pada akhir pembelajaran guru menyisakan waktu sejenak agar siswa
melakukan refleksi, realisasinya berupa:

a. Pertanyaan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu.
b. Catatan atau jurnal di buku siswa.
c. Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu.
d. Diskusi
e. Hasil karya.’
7. Penilaian Autentik

Komponen dari ciri khusus dari Contextual Teaching and Learning adalah
proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran atau
informasi tentang perkembangan pengalaman belajar siswa. Penilaian autentik
diarahkan pada proses mengamati, menganalisa dan menafsirkan data yang telah
terkumpul ketika atau dalam proses pembelajaran siswa berlangsung, bukan

semata-mata pada hasil pembelajaran.

7Sadirman, Interaksi dan Motivasi..., hal. 225
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Peniaian autentik menilai pengetahuan dan keterampilan (performance)
yang diperoleh siswa. Penilaian tidak hanya gur, tetapi bisa juga teman lain atau
orang lain. Karakteristik penilaian autentik adalah sebagai berikut:
a. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung
b. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif.
c. Yang diukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta.
d. Berkesinambungan.
e. Terintegrasi.
f. Dapat digunakan sebagai feed back.®
Pembelajaran pada materi segitiga penulis akan menerapkan ketujuh
komponen tersebut di atas, yaitu ilmu dan pengalaman siswa dari menemukan
sendiri itu terlihat kontruktivisme, proses inkuiri akan terlihat pada cara dan kiat
siswa mengerjakan soal-soal, learning community akan muncul pada siswa
berdiskusi dan mempresentasikan di depan kelas, pemodelan dihadirkan berupa
penyelesaian materi segitiga. Refleksi akan muncul pada hasil karya siswa,
diskusi dan catatan yang dibuat siswa dan authentic assement yang dinilai penulis
dalam pembelajaran ini adalah bagaimana hasil diskusi siswa tentang LKS, dari
bertanya menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun teman.
Hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar menilai prestasi siswa, antara
lain: kegiatan dan laporannya, PR (Pekerjaan Rumah), karya siswa, demonstrasi,

laporan, jurnal, hasil tes tulis dan karya tulis.

8 Sadirman, Interaksi dan Motivasi..., hal.227
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Ada bebrapa kecendrungan pemikiran dalam teori yang mendasari filosofi
pembelajaran Contextual Teaching and Learning:
1. Proses Belajar

Hakikat proses belajar yang sesungguhnya bahwa anak belajar dari
mengalami sendiri, mengkonstruksikan pengetahuan, kemudian member makna
pada pengetahuan itu.
2. Transfer Belajar

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning bertujuan membekali
siswa dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari
satu permasalahan kepermasalahan lain dari satu konteks ke konteks lain’.

Menurut Lee (dalam Cecep ER), “transfer adalah kemampuan untuk
berfikir dan berargumentasi tentang situasi baru melalui penggunaan pengetahuan
awal”. Transfer dapat juga terjadi di dalam satu konteks melalui pemberian tugas
yang terkait erat dengan materi pelajaran, antara dua atau lebih konteks dimana
pengetahuan diberikan dalam situasi tertentu kemudian digunakan dalam konteks
yang lain.'’

Anak harus tau makna belajar dan menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang diperolehnya untuk memecahkan masalah dalam

kehidupannya.

? Cecep ER, Pembelajaran Pengajaran Kontekstual, (Jakarta: Depdiknas, 2002), hal. 4

°Cecep ER, Pembelajaran Pengajaran..., hal. 4
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3. Siswa Sebagai Pembelajar

Manusia mempunyai kecendrungan untuk belajar dalam bidang tertentu,
dan seorang anak dengan cepat menangkap hal-hal baru, tugas guru adalah
mengatur strategi pembelajaran, membantu menghubungkan pengetahuan lama
dan baru dan memfasilitasi belajar.

4. Pentingnya Lingkungan Belajar
Belajar efektif dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada siswa,
bukan dari guru.
2. Pendekatan Saintifik

a. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Proses
pembelajaran yang menggunakan Pendekatan Saintfik untuk memberikan
pemahaman kepada siswa dalam mengenal memahami berbagai materi
menggunakan cara-cara ilmiah. Informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja,
tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Menurut Kosaisih,

Pendekatan  Saintifik merupakan pendekatan didalam kegiatan
pembelajaran  yang  mengutamakan  kreatifitas dan  temuan-temuan
siswa.Pendekatan Saintifik menurut seorang guru agar mampu mengarahkan
peserta didik untuk mengamati sesuatu konsep materi pembelajaran dan lebih jauh
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata siswa. Dalam pandangan Barringer
yang dikutip dari Yunus Abidin, Pembelajaran proses saintifik merupakan

pembelajaran yang menuntut siswa berpikir secara sistematis dan kritis dalam
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upaya memecahkan masalah yang penyelesaiannya tidak mudah dilihat. Berkaitan
dengan hal tersebut, pembelajaran ini akan melibatkan siswa dalam kegiatan
memecahkan masalah yang komplek melalui kegiatan curah gagasan, berfikir
kreatif, melakukan aktivitas penelitian, dan membangun konseptual
pengetahuan. '’

Pendekatan Saintifik sebagai asumsi atau aksioma ilmiah yang melandasi
proses pembelajaran. Berdasarkan pengertian pendekatan ini, kemendikbud
menyajikan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran secara visual sebagai berikut:

1) Mengamati

Kegiatan peserta didik diperoleh untuk memperoleh dunia nyata melalui
berbagai alat indera pengelihatan, pembau, pendengar, pengecap dan peraba.
Proses mengamati dapat dilakukan melalui kegiatan observasi lingkungan,
menonton video, mengamati gambar, membaca tabel dan grafik data, menganalisi
peta, membaca buku, mendengar radio, menyimak cerita, dan berselancar mencari
informasi yang ada di media masa atau jejaring internet.

2) Menanya

Kegiatan peserta didik untuk menyatakan secara eksplisit dan rasional apa
yang ingin diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek, peristiwa, suatu
proses tertentu. Dalam kegiatan menanya, peserta didik mengajukan pertanyaan
kepada guru, narasumber, atau kepada peserta didik lainnya.Pertanyaan dapat
diajukan secara lisan dan tulisan.Bentuk pertanyaan dapat berupa meminta

informasi, konfirmasi, menyamakan pendapat, atau bersifat hipotetif.

" Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013,
(Bandung: Refika Aditama, 2016), hal. 126
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3) Mencoba/mengumpulkan data (informasi)

Melakukan eksperimen, membaca sumber lain dan buku teks, mengamati
objek/kejadian/aktivitas, wawancara dengan narasumber. Mengeksplorasi,
mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari
narasumber melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/ menambahi/
mengembangkan.

4) Menalar (mengasosiasikan/mengolah informasi)

Siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari
hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi, mengolah informasi yang sudah
dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi
atau menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan
satu pola, dan menyimpulkan.

5) Mengkomunikasikan

Siswa menyampaikan hasil penngamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.Menyajikan laporan dalam
bentuk bagan, diagram, atau grafik, menyusun laporan tertulis, dan menyajikan

laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan."?

12 Ahmad Yani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 125.
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b. Langkah-langkah Pembelajaran pada Pendekatan Saintifik

1)

2)

3)

Identifikasi Masalah

Langkah pertama yang harus dilakukan siswa adalah menentukan masalah
yang akan dipelajari. Pembelajaran dilakukan dengan sejumlah masalah,
baik masalah yang disajikan guru dan lebih baik lagi masalah yang
disajikan siswa.Masalah dalam pembelajaran mendorong siswa melakukan
pengamatan dan membuat pertanyaan dari hasil mendorong siswa
melakukan  pengamatan dan membuat pertanyaan dari  hasil
pengamatan.Sehingga pada tahap ini muncul salah satu aktivitas
pembelajaran yaitu mengamati (observasi).

Membuat Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang diberikan siswa sebagai
hasil kegiatan penalaran.Dalam langkah ini, siswa harus menggunakan
penalarannya baik secara induktif maupun deduktif untuk mampu
merumuskan jawaban sementara atas pertanyaan.Sehingga aktivitas
pembelajaran yang muncul pada tahap ini yaitu menanya dan menalar.
Mengumpulkan dan Menganalisa Data

Kegiatan mengumpulkan dan menganalisa data dilakukan secara
eksperimen.Hasil pengumpulan data tersebut selanjutnya diolah guna
dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian ataupun utnuk
membuktikan penelitian.Jadi, pada tahap ini muncul aktivitas mencoba

(eksperimen).
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4) Menginterprestasi Data dan Membuat Kesimpulan

Kegiatan ini dilakukan oleh si peneliti dalam memberikan makna terhadap

hasil analisis yang telah dihasilkan.Aktivitas pembelajaran yang muncul

pada kegiatan ini adalah mengkomunikasikan.
c. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Saintifik

Adapun keunggulan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, antara
lain: (1) meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berfikir
tingkat tinggi, (2) untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematik, (3) terciptanya kondisi pembelajaran dimana
siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan, (4) diperolehnya
hasil belajar yang tinggi, (5) untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-
ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah, dan (6) untuk mengembangkan
karakter siswa. '

Selain memiliki kelebihan yang telah disebutkan, suatu pendekatan
pembelajaran juga memiliki kelemahan dalam beberapa hal, sama halnya dengan
pendekatan saintifik memiliki kelemahan sebagai berikut: (1) dibutuhkan
kreatifitas tinggi dari guru untuk menciptakan lingkungan belajar dengan
menggunakan pendekatan saintifik sehingga apabila guru tidak mau kreatif maka
pembelajaran tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. (2)
guru jarang menjelaskan materi pelajaran karena guru banyak yang beranggapan

bahwa dengan kurikulum terbaru ini guru tidak perlu menjelaskan materinya.

¥ A. Machin“implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter dan Konservasi
Pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan”. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia. April 2014. Diakses
pada tanggal 25 maret 2018 dari situs: http//journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jpii.
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3. Perbedaan Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran kontekstual dianggap lebih tepat untuk saat ini
karena materi yang diajarkan oleh guru selalu dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari siswa, dari pada pendekatan saintifik. Dengan menggunakan pembelajaran
kontekstual, materi yang disajikan guru akan lebih bermakna. Siswa akan menjadi
peserta aktif dan membentuk hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dalam
kehidupan mereka.Implementasi metode kontekstual lebih mengutamakan strategi
pembelajaran dari pada hasil belajar, yakni proses pembelajaran berlangsung
secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan
transfer pengetahuan dari guru ke siswa.
Pembelajaran menjadi lebih bermakana dan riil, artinya siswa dituntut
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan
kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab materi yang dipelajari siswa akan

tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan.

C. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Menurut Risnawati, kemampuan adalah kecakapan untuk melakukan suatu
tugas khusus dalam kondisi yang telah ditentukan.'* Pada proses pembelajaran
perolehan kemampuan merupakan tujuan dari pembelajaran. Kemampuan yang
dimaksud adalah kemampuan yang telah dideskripsikan secara khusus dan

dinyatakan dalam istilah-istilah tingkah laku.

' Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), hal.. 24
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Masalah adalah sebagai sesuatu yang memerlukan pemecahan atau
penyelesaian, perkara, soal ataupun pertanyaan yang memerlukan jawaban. Dari
segi etimologinya, istilah “ problema ” dalam bahasa inggris itu berasal dari
bahasa greek “problema’ yang berasal pula dari “proballein” yang berarti sesuatu
yang dicampakkan (ballein) ke hadapan (pro) yang menjadi sumber keresahan,
kesusahan, dan kerisauan yang perlu ditiadakan. Namun secara terminology
Krulik dan Rudnick yang dikutip oleh Zakariah dkk mendefenisikan masalah
sebagai “kenyataan atau situasi dalam kehidupan seharian yang memerlukan
penyelesaian akan tetapi cara penyelesaiannya tidak begitu nyata atau kentara.”"
Menurut Polya pemecahan masalah merupakan “suatu jalan keluar dari
sesuatu kesukaran atau cara mengatasi sesuatu halangan dan mencapai suatu

»16 " Dalam

matlamat yang tidak boleh diperoleh secara serta-merta.
internationaldictionary of education pemecahan masalah adalah : suatu istilah di
dalam teori pembelajaran Gagne yang menunjukkan kemahiran intelek yang
tertinggi kategorinya. Kemahiran intelek yang dimaksudkan oleh Gagne ini
diperjelas oleh Atkinson, Berne dan Woodwort sebagai proses yang terlibat dalam

mendapatkan urutan yang betul bagi pemilihan cara yang dapat membantu ke arah

mencapai matlamat pembentukan ide.'’Hembree juga mengatakan pemecahan

Effandi Zakaria dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik.. . , hal. 113

"Effandi Zakaria dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik. . . , hal.113-114

Effandi Zakaria dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik. . . , hal. 114
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masalah adalah “kemahiran asas yang diperlukan oleh semua pelajar dan ia juga
adalah aktiviti mental yang kompleks”.'®

Dari beberapa pendapat tersebut, jelaslah bahwa pemecahan masalah
adalah penyelesaian suatu perkara atau persoalan yang menyulitkan untuk
mencapai tujuan tertentu.Pemecahan masalah dalam matematika bukanlah
persoalan yang baru.Pemecahan masalah merupakan kegiatan yang sangat urgen
dalam pembelajaran matematika, karena tujuan yang harus dicapai dalam
pemecahan masalah dan prosedur pemecahan masalah berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.Syah mengatakan bahwa belajar pemecahan masalah pada
dasarnya belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikir secara
sistematis, logis teratur dan teliti."’

Oleh karena itu fungsi utama pembelajaran matematika adalah
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, penalaran, dan komunikasi
serta melihat hubungan-hubungan matematis (koneksi) baik antara topik
matematika yang satu dengan yang lainnya. Menurut Holmes sebagaimana yang
dikutip oleh Darto pemecahan masalah dalam matematika adalah :

Proses menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat dalam suatu
cerita, teks, tugas -tugas dan situasi-situasi dalam kehidupan sehari-hari. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa masalah-masalah yang dipecahkan meliputi semua
topik dalam matematika baik dibidang geometri, aljabar, aritmatika, maupun

statistika.Disamping itu peserta didik perlu berlatih memecahkan masalah yang
mengaitkan matematika dengan sains.*’

"®Effandi Zakaria dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik. . . , hal.115
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 123.

*Darto, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis
Peserta didik Melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education di SMP Negeri 3 Pangkalam
Kuras”, (Pekanbaru: Thesis, UNRI, 2008), hal.9.
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Sedangkan dari sudut pendidikan matematika pemecahan masalah adalah
“proses menangani situasi baru, membina hubungan antar fakta, mengenal pasti
matlamat dan mencoba semua strategi yang mungkin kearah pencapaian

matlamat.”?!

Menurut Carpenter dkk yang dikutip oleh Darto di dalam Thesisnya
mengatakan Pemecahan masalah matematika merupakan sarana sekaligus target
dari pembelajaran matematika disekolah, Sebagai sarana, pemecahan masalah
memungkinkan peserta didik untuk mengkontruksi ide-ide matematis.*’Di
samping itu peserta didik diharapkan dapat menggunakan matematika dan pola
fikir matematis dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai
ilmu pengetahuan yang penekanannya pada penataan nalar danpembentukan sikap
peserta didik serta keterampilan dalam penerapan matematika. Dengan demikian,
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik ditekankan pada
berfikir tentang cara memecahkan masalah dan pemprosesan informasi
matematika.
Menurut Polya sebagaimana dikutip oleh Zakaria dkk bahwa terdapat
empat langkah dalam pemecahan masalah matematika, yaitu:
a. Memahami persoalan, hal ini dapat dilakukan dengan menuliskan kembali

persoalan dengan bahasa sendiri yang dapat lebih dimengerti dan lebih

operasional.

2'Effandi Zakaria dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik. . . , hal.114.

22Darto, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah . . , hal.9
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b. Membuat rencana atau untuk menyelesaikannya, disini juga dapat dibuat
dugaan-dugaan jawaban yang mungkin.
c. Menjalankan rencana yang telah dibuat pada butir-butir ataumenyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana yang telah disusun.
d. Melihat atau memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan pemecahan masalah siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut Resnick dan Ford terdapat tiga aspek yang mempengaruhi kemampuan
siswa dalam merancang strategi pemecahan masalah,yaitu:

a. Keterampilan siswa dalam merepresentasikan masalah.
b. Keterampilan siswa dalam memahami ruang lingkup masalah.
c. Struktur pengetahuan siswa.>*

Selain Resnick dan Ford, Posamentier dan Stepelman memaparkan faktor-
faktor yang dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah
dilihat dari aspek lingkungan belajar dan guru, antara lain:

a. Menyediakan lingkungan belajar yang mendorong kebebasan siswa untuk
berekspresi,

b. Menghargai pertanyaan siswa dan ide-idenya,

c. Memberi kesempatan bagi siswa untuk mencari

“Effandi Zakaria dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik. . . , hal. 115

*Sri Wulandari Danoebroto, Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kemampuan
Siswa Memecahkan Masalah Matematika, 2011, (online),
tersedia:http//www.p4tkmatematika.org.Diakses 22 Oktober 2017
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d. Menemukan solusi dengan caranya sendiri, memberi penilaian terhadap
orisinalitas ide siswa dan mendorong pembelajaran kooperatif yang

mengembangkan kreativitas pemecahan masalah siswa.*

3. Indikator Pemecahan Masalah Matematika
Indikator dalam pemecahan masalah matematika menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP) adalah sebagai berikut:*®
a. Menunjukkan pemahaman masalah.
b. Mengorganisasi data dan menulis informasi yang relevan dalam
pemecahan masalah.
c. Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk.
d. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat.
e. Mengembangkan strategi pemecahan masalah.
f. Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah.

g. Menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin.

Menurut Polya sebagaimana dikutip oleh Zakaria dkk bahwa terdapat
empat langkah dalam pemecahan masalah matematika, yaitu :
a. Memahami masalah
b. Membuat rancangan pemecahan masalah
c. Melaksanakan rancangan pemecahan masalah

d. Memeriksa hasil kembali.?’

2Sri Wulandari Danoebroto. . . ,hal. 5

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penelitian Kelas, . . ,hal.59.
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Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa adalah tes yang berbentuk essay (uraian). Menurut Nana
Sudjana dengan tes uraian siswa dibiasakan dengan kemampuan pemecahan
masalah, mencoba merumuskan hipotesis, menyusun dan mengekspresikan

gagasannya, dan menarik kesimpulan dari suatu permasalahan.*®

D. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SMP

Secara umum karakteristik pembelajaran matematika adalah: memiliki
objek kajian yang abstrak, mengacu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif,
konsisten dalam sistemnya, memiliki simbol yang kosong dari arti dan
memperhatikan semesta pembicaraan.

1. Memiliki objek kajian yang bersifat abstrak

Matematika mempunyai kajian yang abstrak karena matematika sebagai
objek mental dan pikiran.Ada 4 objek kajian matematika yaitu fakta, konsep,
definisi, dan prinsip.

Fakta adalah sebarang pemufakatan atau kesepakatan atau konvensi dalam
matematika. Fakta matematika meliputi istilah (nama) dan simbol atau notasi atau
lambang. Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau memungkinkan
seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu objek, sehingga
objek itu termassuk contoh konsep atau bukan konsep.Suatu konsep dipelajari

melalui definisi.Definisi adalah suatu ungkapan yang membatasi konsep.Melalui

"Effandi Zakaria dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik. . . , hal. 115

*Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal.. 35
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definisi orang dapat menggambarkan, mengilustrasikan, membuat skema, atau
membuat simbol dari konsep itu.Prinsip adalah hubungan antara beberapa objek
dasar matematika sehingga terdiri dari beberapa fakta, konsep dan dikaitkan
dengan suatu operasi.Prinsip dapat berupa aksioma, teorema, atau dalil, sifat, dan
lain-lain.*’

2. Mengacu pada kesepakatan

Fakta matematika meliputi istilah (nama) dan simbol atau notasi atau
lambang.  Kesepakatan menjadikan  pembahasan = matematika  mudah
dikomunikasikan.Pembahasan = matematika bertumpu pada kesepakatan-
kesepakatan.*”
3. Mempunyai pola pikir deduktif

Pola pikir deduktif adalah pola pikir yang didasarkan pada hal yang
bersifat umum dan diterapkan pada hal yang bersifat khusus, atau pola pikir yang
didasarkan pada suatu pernyataan yang sebelumnya telah diakui kebenarannya
4. Konsisten dalam sistemnya

Dalam matematika terdapat berbagai macam sistem yang dibentuk dari
beberapa aksioma dan membuat beberapa teorema.Ada sistem yang berkaitan, ada
pula sistem yang lepas atau dengan lainnya, sistem aljabar dengan sistem geometri
dapat dipandang lepas satu dengan lainnya. Didalam sistem aljabar terdapat pula
sistem lain yang lebih kecil yang berkaitannya dengan lainnya. Demikian juga

dengan geometri.

Mulyono, Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta,2013), hlm.34
**Mulyono, Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak ... him.40
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5. Memiliki simbol yang kosong dari arti
Matematika memiliki banyak simbol.Rangkaian simbol-simbol dapat
membentuk kalimat matematika yang dinamai model matematika.Secara umum
simbol dan model matematika sebenarnya kosong dari arti, artinya suatu atau
model, matematika tidak ada artinya dikaitkan dengan konteks tertentu.
6. Memperhatikan semesta pembicaraan
Karena simbol-simbol dan model-model matematika kosong dari arti, dan
akan bermakna bila dikaitkan dengan konteks tertentu maka perlu adanya lingkup
atau semesta dari konteks yang dibicarakan. Lingkup atau semesta dari konteks
yang dibicarakan sering diistilahkan dengan nama semesta pembicaraan. Ada
tidaknya dan benar salahnya penyelesaian permasalahan dalam matematika

dikaitkan dengan semesta pembicaraan.

E. MateriKeliling Dan Luas Segitiga
1. Keliling Segitiga

Keliling suatu bangun datar merupakan jumlah dari panjang sisi-sisi yang
membatasinya, sehingga untuk menghitung keliling dari sebuah segitiga dapat

ditentukan dengan menjumlahkan panjang dari setiap sisi segitiga tersebut.

Keliling Segitiga ABC = AB + BC + AC
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=cta+tb

=a+b+c

Jadi, keliling segitiga ABC adalah a +b +c.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
Suatu segitiga dengan panjang sisi a, b, dan ¢, kelilingnya adalah

K=A+B+C

2. Luas Segitiga

N s

n Tl
(]

- —————

B e e i

(it}

Perhatikan Gambar 8.17 (i).

Dalam menentukan luas Segitiga ABC di samping, dapat dilakukan dengan
membuat garis bantuan sehingga terbentuk persegi panjangABFE seperti Gambar
8.17(i1).Dapatkah kalian membuktikan bahwa AC dan BC membagipersegi

panjang ADCE dan BDCF menjadi dua sama besar?
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Jika kalian dapat membuktikannya, kalian akan memperoleh, bahwa segitiga ADC
sama dan sebangun dengan segitiga AEC dan segitiga BDCsama dan sebangun

dengan SegitigaBCF, sedemikian sehingga diperoleh:

Luas Segitiga ADC = 1/2 X Luas persegi panjang ADCE dan
Luas segitiga BDC = 1/2 X Luas persegi panjang BDCF.
Luas segitiga ABC = luas segitigaADC + Luas segitiga BDC
=1/2 x Luas ADCE + 1/2 Luas BDCF
=12xADxCD+1/2x BDx CD
=1/2x CD (AD + BD)
=1/2xCDx AB

Secara umum luas segitiga dengan panjang alas a dan tinggi ¢ adalah.

L =1/2 xa xt

F. Penelitian yang Relevan

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual telah diteliti oleh M. Gilar
Jatisunda dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis  Siswa SMP  Melalui  Pembelajaran  Dengan  Pendekatan
Kontekstual”*'Dari penelitian ini disimpulkan bahwa peningkatankemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang dalampembelajarannya menggunakan

pendekatan  kontekstual lebih baikdaripada siswa yang menggunakan

pembelajaran konvensional.

3! M. Gilar Jatisunda,“Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
SMP Melalui Pembelajaran Dengan Pendekatan Kontekstual”, Jurnal Theoremes, Vol. 1 No. 1,
Juli 2016, hal. 35-44, (online), tersedia:http://jurnal.unma.ac.id, diakses 21 September 2017.
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Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Riza Dyiah Permata dengan

judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Siswa Kelas Viii-d
Smp Negeri 1 Melati”, yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.>?

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan deskripsi teoritik dan penelitian yang relevan dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “kemampuan pemecahan
masalahmatematika siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching Learninglebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa yang diajarkan dengan konvensional”.

32 Riza Diyah Permata, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Siswa Kelas Viii-d
Smp Negeri 1 Melati,”2015, tersedia di: http://repository.upy.ac.id. Diakses tanggal 21 September
2017.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena
dalam penelitian ini menggunakan data-data numerik yang diolah dengan
menggunakan metode statistik.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab
permasalahan melalui teknik pengukuran terhadap variabel-variabel tertentu,
sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas
dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data
kuantitatif.'

Salah satu jenis penelitian kuantitatif adalah penelitian eksperimen.
Eksperimen merupakan cara praktis untuk mempelajari sesuatu dengan
mengubah-ubah kondisi dan mengamati pengaruhnya terhadap hal lainnya.”

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan diteliti maka jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental Design)
yang berbentuk two group pretest postest design. Tujuan dari eksperimen semu
(Quasi Eksperimental Design) adalah untuk memprediksi keadaan yang dapat
dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya, tetapi tidak ada pengontrolan

dan/atau  manipulasi terhadap seluruh variabel yang relevan.’Peneliti

! Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, Cet. 2, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal.
29.
2Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan . . ., hal. 68.

3Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan . . ., hal. 74.
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melaksanakan penelitian dengan menggunakan dua kelas sampel, dimana satu
kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen akan dibelajarkan dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning, sedangkan kelompok kontrol akan
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peneliti
memberikan test awal pretest dan tes akhir postest. Adapun pemberian tes tersebut
untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematikapeserta didik sebelum
dan sesudah diajarkan dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning.

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian eksperimen adalah untuk
meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap gejala suatu kelompok
tertentu dibanding dengan kelompok lain dengan menggunakan perlakukan yang
berbeda.

Untuk lebih jelasnya, desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian two group pretest postest design

Subjek Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen Y, O) Y,
Kelas Kontrol Y g Y,
Keterangan:

Y, = Pemberian tes awal untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Y, = Pemberian tes akhir untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen.
O = Pemberian perlakuan.*

4Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, cet. 5, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal.
105.
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Variabel dalam penelitian ini adalah variabel terikat (dependent variable)
dan variabel bebas (Independent variable).Yang menjadi variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Kemampuan Pemecahan Masalahpeserta didik, sedangkan
yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pendekatan Contextual
Teaching and Learning.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Memberi tes awal atau pretest kepada peserta didik dari kedua kelas.

c. Memberikan dan menyampaikan materi pelajaran menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learninguntuk kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.

d. Setelah selesai pembelajaran, dilakukan tes akhir atau postest pada kedua
kelas.

e. Hasil penelitian yang berupa tes awal dan tes akhir di analisis dengan
menggunakan uji yang relevan.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh subjek penelitian, sedangkan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.’Populasi dalam penelitian adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 11Langsa.Tahun pelajaran 20117/2018 yang

terdiri dari 4 kelas.Sedangkan sampel merupakan sebagian dari populasi yang

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 108-109
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diteliti atau dapat juga dikatakan sampel adalah populasi dalam bentuk mini
(miniature population). Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil secara
acak atau random sampling.® Dalam penelitian ini, maka terambil ah kelas VII,

sebagai kelas eksperimen dan VII, sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian
1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, dan Buku Paket.
2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
pemecahan masalah matematika.Soal tes disusun dalam bentuk uraian (essay)
untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah matematikapeserta
didik.Sebelum digunakan, soal tes tersebut divalidasi terlebih dahulu untuk
mengetahui ketepatan dan keandalan instrumen dalam mengukur aspek yang
diinginkan.
D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan satu teknik
pengumpulan data yaitu tes tulis. Tes adalah cara yang dipergunakan atau
prosedur yang ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian bidang
pendidikan yang berbentuk pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau

perintah-perintah (yang harus dikerjakan) sehingga data yang diperoleh dari

6Jogiyanto HM, Metodologi penelitian sistem informasi : Pedoman dan Contoh
Melakukan Penelitian di Bidang Sistem Teknologi Informasi, (Yogyakarta : ANDI, 2008), h. 76.
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penelitian tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa
sebagai hasil dari kegiatan belajar mengajar.’

Dalam penelitian ini tes dilakukan pada dua kelas, kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Masing-masing kelas akan dilakukan dua kali tes yaitu pretest dan
postest yang masing-masing berbentuk essay. Pretest diberikan sebelum
berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematika awal peserta didik dari kelas tersebut. Sedangkan
postest diberikan setelah pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk melihat
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematikapeserta didik di setiap
kelas.

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

No | Tahapan Indicator yang dijaring Skor

Jika benar menuliskan yang diketahui dan
yang ditanya dari soal.

Jika hanya menuliskan beberapa yang
diketahui dan ditanya dengan benar

Memahami masalah.

Jika menuliskan yang diketahui dan ditanya
dari soal tetapi salah satunya tidak ditulis.

Jika menuliskan yang ditanya dan diketahui
namun salah

Jika tidak menuliskan yang ditanya dan
diketahui dari soal

Jika benar menuliskan strategi/model dan
Merencanakan mengarah ke jawaban yang benar

Penyelesaian Jika hanya sebagian yang benar dalam
menulisakan strategi/model

7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), hal.
67.
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Jika kurang tepat dalam menulisakan

strategi/model 2
Jika salah dalam menulisakan 1
strategi/model
Jika tidak menulisakan strategi/model 0
Jika benar menulis penyelesaian masalah 4
dari soal
Jika menuliskan langkah penyelesaian
dengan lengkap dan mengarah ke solusi 3
yang benar namun terdapat langkah yang
keliru
3 Melaksanakan Jika langkah penyelesaian tidak lengkap
" | Penyelesaian sehingga tidak memperoleh )
jawaban/terdapat langkah penyelesaian
yang tidak jelas
Jika ada penyelesaian tetapi prosedurnya 1
ridak jelas
Jika tidak  menuliskan penyelesaian
! 0
masalah dari soal
Jika  melakukan  pengecekan  dan
kesimpulan yang diberikan menjawab apa | 4
yang ditanyakan pada soal
Jika melakukan pengecekan namun 3
kesimpulan yang diberikan kurang tepat
Memeriksa kembali/ | Jika melakukan pengecekan namun tidak
4. penulisan jawaban ada kesimpulan yang diberikan )
Jika tidak ada pengecekan namun ada
kesimpulan yang tepat
Kesimpulan yang diberikan salah 1
Tidak ada pengecekan dan tidak ada 0

kesimpulan

Sumber: Adaptasi dariUtari

E. Teknik Analisis Data

Sumarmo, Suatu Alternatif Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Guru dan Siswa SMP.
Laporan Penelitian IKIP Bandung: tidak diterbitkan.

Analisis data hasil tes adalah memberikan skor penilaian terhadap

penyelesaian butir-butir soal tes pada pretest dan postest. Setiap aspek pemecahan

masalah matematika terbagi atas beberapa indikator yang memuat skor-skor
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tertentu.Kegiatan pengolahan data diawali dengan mentabulasikan data yang telah
terkumpul kedalam data distribusi. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
maka menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:
1) Rentang (R), ialah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil.
2) Banyaknya Kelas (k) dengan menggunakan aturan Sturgess yaitu:
k= 1+(3,3) log n.
Rentang

3) Panjang kelas interval p dengan rumus: e

4) Pilih ujung bawah kelas pertama. Untuk ini bisa diambil sama dengan
data terkecil atau nilai yang lebih kecil dan data terkecil, tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.®

b. Untuk data yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, menurut

Sudjana rata-rata dihitung dengan rumus:

2 fixi
P

X =

Keterangan:

X : rata-rata (mean)
f : frekuensi
x; : nilai tengah’

c.  Untuk menghitung varians (s*) menurut Sudjana dapat digunakan rumus:

2 nY fix;? — X fix)?

ny(n; — 1)

¥ Sudjana, Metode Statisitik edisi VI, (Bandung: Trasito, 2005),hal. 47
? Sudjana, Metode Statistika..., hal. 67.
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Keterangan:
s*= Variansi
n = Banyaknya data
fi =frekuensi kelas interval data
x; = Nilai tengah '
d. Uji Homogenitas Varians dan Normalitas Data
Sebelum memulai menganalisis data secara statistik, data persyaratan yang
harus dipenuhi, yaitu data yang diperoleh harus diuji normalitas dan
homogenitasnya.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak setelah dilakukan tindakan. Untuk

menguji normalitas data digunakan statistika chi-kuadrat seperti dikemukakan

Sudjana sebagai berikut:

k
2 Z (0; — E;)?
. E;
i=1

Keterangan:

X : statistik chi kuadrat

Oi : frekuensi pengamatan

E; : frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian untuk chi -kuadrat adalah tolak Ho jika »°> 7 ..
dengan a = 0,05 untuk menguji dan dk = k - 1, dalam hal lain Hy diterima. Dalam

hal ini, perumusan hipotesisnya sebagai berikut:

Hp : sebaran data skor total kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa mengikuti distribusi normal.

H; : sebaran data skor total kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa tidak mengikuti distribusi normal.

1 Sudjana, Metode Statistika..., hal. 95.
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Uji homogenitas varians berguna untuk mengetahui bahwa apakah kedua

data kemampuan pemecahan masalah ini berasal dari populasi yang sama atau
bukan. Untuk menguji homogenitas varians digunakan statistik seperti yang telah

dirumuskan Sudjana sebagai berikut:'’

varians terbesar

Frivung = varians terkecil

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Hp : Data skor total kondisi awal kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dan data skor total kondisi akhir kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa mempunyai varians yang homogen.

H; : Data skor total kondisi awal kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dan data skor total kondisi akhir kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa tidak mempunyai varians yang homogen.

e. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis tentang peningkatan kemampuan pmecahan
masalah siswa pada materi segiempat di kelas VII; dan VII, SMPN 1 Darussalam
menggunakan uji-t dengan syarat uji-t data harus berasal dari populasi

berdistribusi normal.Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji-t. Adapun

rumus uji t yang digunakan sebagai berikut:

X1 — X2

1 1
S /—+—
ny Nz

" Sudjana, Metode Statistika..., hal. 250
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Keterangan:
t = uji-t
X4 = rata-rata nilai kelompok eksperimen
Xy = rata-rata nilai kelompok kontrol
S = varians gabungan
n = jumlah siswa kelas eksperimen
n = jumlah siswa kelas control

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan uji pihak kanan pada taraf nyata

a = 0,05 dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho: i Sy Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
diajarkan melalui pendekatan contextual teaching and learning
tidak lebih baik daripada yang diajarkan dengan pendekatan
pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMPN 11
Langsa.

Hi:pu >pp Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
diajarkan melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning
lebih baik daripada yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional pada siswa kelas VII SMPN 11 Langsa.

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, menurut Sudjana kriteria
pengujian yang berlaku adalah “Tolak hipotesis Hy jika tpiqung = t(1-o) dengan

t(1—eydidapat dari lampiran daftar distribusi student menggunakan peluang

t(1—aydan dk= (n-1), untuk tp;eyng = t(1—q), hipotesis Ho diterima”."?
Untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa, jawaban siswa dihitung dan dianalisis menggunakan rubrik kemampuan

12 Sudjana, Metode ... , hal.243.
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pemecahan masalah.Data kemampuan pemecahan masalah siswa dianalisis
berdasarkan indikator kemapuan pemecahan masalah.Perolehan skor untuk
kemampuan pemecahan masalah siswa disesuaikan dengan rubrik kemampuan

pemecahan masalah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 11 Langsa yang beralamat di Jl,
Medan Banda Aceh Km.7, Desa Alue Dua, Kec. Langsa Baro, Kota Langsa. Pada
periode 2017/2018 yang menjadi kepala sekolah SMP Negeri 11 Langsa adalah
Bapak Marhaban, S. Pd.

SMP Negeri 11 Langsa terletak di pinggir jalan lintas Sumatera dan
jauhdari perkotaan, dengan kondisi sekolah yang memiliki pohon-pohon yang
membuat udara lebih bersih sehingga semangat belajar seharusnya lebih tinggi.

Dari data dokumentasi sekolah pada tahun pelajaran 2017/2018 keadaan
SMP Negeri 11 Langsa dapat penulis sajikan sebagai berikut:

a. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 11 Langsa, dapat dilihat

pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 11 Langsa

No. Nama Ruang Jumlah
1. | Kelas 11
2. | Perpustakaan 1
3. | UKS 1
4. | Ruang Kepala Sekolah 1
5. | Ruang Guru 1
6. | Ruang TU 1
7 Kamar Mandi/WC 2

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 11 Langsa
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b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
SMP Negeri 11 Langsa memiliki pegawai PNS, CPNS, dan Honorer.
Rinciannya dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Data Guru SMP Negeri 11 Langsa

No. | Klasifikasi Guru Jumlah Guru
1. Guru Mapel PNS 12
2 Guru Mapel Honorer 10

Su;nber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 11 Langsa Tahun 2018
c. Data Peserta Didik
Jumlah peserta didik SMP Negeri 11 Langsa adalah 264 orang. Data
peserta didik dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Data Peserta Didik SMP Negeri 11 Langsa

No. Peserta Didik Jumlah Kelas Jumla!ll’.eserta
Didik
1. Peserta Didik Kelas VII 4 87
) Peserta Didik Kelas VIII 5 92
3. Peserta Didik Kelas IX 4 85
Jumlah 11 264

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 11 Langsa
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 11 Langsa pada tanggal 9, 12 dan
16 Mei 2018 pada peserta didik kelas VII-1 sebagai kelompok Eksperimen dan
peserta didik kelas VII-2 sebagai kelompok Kontrol. Sebelum dilaksanakan
penelitian. telah dilakukan observasi langsung ke sekolah untuk melihat situasi
dan kondisi sekolah serta konsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang
peserta didik yang akan diteliti. Kemudian peneliti mengkonsultasikan kepada
pembimbing serta mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari

soal tes, Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dan Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP) yang sebelumnya telah divalidasi oleh seorang dosen
matematika dan seorang guru matematika. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan
penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Perf:r?lluan (‘1:]/111:1:?) Kegiatan Kelas
1 Rabu/ 09 Mei 2018 I 40 Pretes Eksperimen
2 | Rabu/ 09 Mei 2018 II 40 Pretes Kontrol
3 | Sabtu/ 12Mei 2018 I 120 Mengajar | Eksperimen
4 | Rabu/ 16 Mei 2018 I 40 Postest Eksperimen
5 | Rabu/ 16 Mei 2018 II 40 Postest Kontrol

Sumber: Jadwal penelitian
3. Analisis Hasil Penelitian
a. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Data kondisi awal kemampuan pemecahan masalah matematika berarti
kondisi awal kemampuan pemecahan masalah matematika sebelum diberi
perlakuan. Dalam penelitian ini. data kondisi awal dilakukan melalui tes awal
(pretest) secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan. Data kondisi
akhir kemampuan pemecahan masalah matematika berarti kondisi kemampuan
pemecahan masalah matematika setelah diberi perlakuan. Dalam penelitian ini.
data kondisi akhir dilakukan melalui tes akhir (postest) secara tertulis dan
dilaksanakan setelah diberi perlakuan.

Data kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan data
berskala ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain

sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum
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digunakan uji-t, data ordinal perlu konversi ke data interval, dalam penelitian ini
di gunakan Method of Succesive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam
mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan
prosedur excel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur perhitungan
manual dan prosedur excel.

1) Analisis Skor Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol (Ordinal)

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
No Kode Siswa Pretest Kode Siswa Pretest
1 AA 7 AH 5
2 AS D Al 1
3 AL 4 AK 1
4 AN 4 AM 1
5 AR 7 AN 5
6 AY 9 BN 7
7 DT 5 GB 5
8 ER 4 MF 5
9 FS 5 MR 1
10 HA 4 MK 4
11 Iy 4 MZ 4
12 JH 5 MS 4
13 KA 5 MU 0
14 LH 9 NT 8
15 MH 4 NN 0
16 NL s NU 4
17 NH 3 PR 2
18 PZ 8 RY 0
19 RS 3 RM 2
20 RM 6 RY 6
21 SH 1 SW 4
22 SuU 2 - -

Sumber: Hasil Pengolah Data
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1) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemecahan Masalah
dengan MSI (Method of Successive Interval)
Data yang diolah adalah data skor pretest dan postest. Data skor pretest
dan postest terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala
interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).

Tabel 4.6 Hasil Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Pemecahan
Masalah Kelas Eksperimen
No. Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 | Jumlah
V. Menuh.skan unsur-unsur 5 10 |1 4 ) 2
yang diketahui
2. Menuh'skan unsur-unsur 15 7 0 0 0 29
Soal yang ditanya
1 |3. Membuat model matematika [ 6 4 4 1 22
4. Memeriksa kembali hasil
penyelesaian pemecahan 20 2 0 0 0 22
masalah
1. Menuliskan unsur-unsur
yang diketahui
2. Menuh.skan unsur-unsur 17 4 0 1 0 2
Soal yang ditanya
2 |3. Membuat model matematika | 15 6 0 0 1 22
4. Memeriksa kembali hasil
penyelesaian pemecahan 22 0 0 0 0 22
masalah

14 3 4 0 1 22

HES O 38" 9 9 5 176
Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 4.7 Hasil Penskoran Tes Awal (Pretest) Kemampuan Pemecahan

Masalah Kelas Kontrol
No. Aspek yang dinilai 0 1 = 3 4 | Jumlah
1. Menuh'skan unsur-unsur 10 7 3 1 0 71
yang diketahui
2. Menuh'skan unsur-unsur 16 5 0 0 0 71
Soal yang ditanya
1 3. Membuaj[ model 9 3 3 1 0 71
matematika
4. Memeriksa kembali hasil
penyelesaian pemecahan 20 1 0 0 0 21
masalah
Soal |1. Menuliskan unsur-unsur 14 2 4 0 1 21
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2 yang diketahui

2. Menuh'skan unsur-unsur 19 ) 0 0 0 71
yang ditanya

3. Membua.t model 13 5 1 ) 0 71
matematika

4. Memeriksa kembali hasil
penyelesaian pemecahan 20 1 0 0 0 21
masalah

121 | 31 | 11 4 1 168

Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah
Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data
pretest kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen dengan
menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
(1) Menghitung Frekuensi

Tabel 4.8 Nilai Frekuensi Pretest Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Kelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 115
1 38
2 9
3 9
4 5
Jumlah 176

Sumber.: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Kelas Eksperimen

Tabel 4.8 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai
frekuensi sebanyak 115, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 38, skala
ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 9, skala ordinal 3 mempunyai frekuensi

sebanyak 9, skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 5.
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(2) Menghitung Proporsi
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh
responden yaitu ditunjukkan seperti pada Tabel 4.9 di bawah ini:

Tabel 4.9 Menghitung Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
0 115 [ %2 = 0.6534
1 38 P, = % = 0.2159
2 9 P; = 176 = 0.0511
3 9 Py 176 = 0.0511
4 5 P; = % = 0.0284

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 2018

(3) Menghitung Proporsi Komulatif (PK)
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan
untuk setiap nilai.
PK; = 0.6534
PK, = 0.6534 + 0.2159 = 0.8693
PK; = 0.8693 + 0.0511 = 0.9205
PK, = 0.9205 + 0.0511 = 0.9716
PKs; = 0.9716 + 0.0284 = 1.0000
(4) Menghitung nilai Z
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa
Proporsi Kumulatif berdistribusi normal baku. PK; = 0.6534, sehingga nilai p
yang akan dihitung ialah 0.6534 — 0.5 = 0.1534. Letakkan di kanan karena nilai

PK; = 0.6534 adalah lebih besar dari 0.5. Selanjutnya lihat tabel z yang
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mempunyai luas 0.1534. Ternyata nilai tersebut terletak diantara nilai z = 0.39
yang mempunyai luas 0.1517 dan z = 0.40 yang mempunyai luas 0.1554. Oleh
karena itu, nilai z untuk daerah dengan proporsi 0.1534 diperoleh dengan cara
interpolasi sebagai berikut:
- Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0.1534
x = 0.1517 + 0.1554
x = 0.3071

- Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

x 03071

= = 2.0020
nilaiyangdiinginkan  0.1534

pembagi =

Keterangan:

0.3071 = jumlah antara dua nilai yang mendekati 0.1534 pada tabel z

0.1534 = nilai yang diinginkan sebenarnya

2.0019 = nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi
Sehingga, nilai z dari interpolasi adalah:

0394040 079

A _ — 0.3946
217750020 2.0020

Karena z berada di sebelah kanan nol. maka z bernilai positif. Dengan demikian
PK; = 0.6534 memiliki nilai z; = 0.3946. Dilakukan perhitungan yang sama
untuk PK,, PK;, PK,dan PKs. Untuk PK, ditemukan nilai z, = 1.1168, PK3
ditemukan nilai zz = 1.4068, PK, ditemukan nilai z, = 1.905 sedangkan PKs

nilai z nya tidak terdefinisi.



(5) Menghitung nilai densitas fungsi Z

Nilai Densi tas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F(z) = \/%_nExp (—%Zz)

Untuk z; = 0.3946 denganm = 22 = 3.14

7

F(0.3946) = Exp (—%(0.3946)2)

2(3)

1 1
— — Bxp (——(0.1557))
44 2

e

= 25071

Exp(—0.0779)

= 55071 x 0.9251

F(0.3946) = 0.3690
Jadi, nilai F(z;) sebesar 0.3690.
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Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung F(z,),F(z3), F(z,) dan

F(zs) ditemukan nilai F(z,) sebesar 0.2138, F(z3) sebesar 0.1483, F(z,)

sebesar 0.0650 dan F(zs) sebesar 0.
(6) Menghitung Scala Value

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut:

Densityatlowerlimit — densityatupperlimit

areaunderupperlimit — areaunderlowerlimit



Keterangan:

Densityatlowerlimit =Nilai densitas batas bawah
Densityatupperlimit = Nilai densitas batas atas

Areaunderupperlimit = Area batas atas

Areaunderlowerlimit = Area batas bawah
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Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk SV,

nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0.3230) dan

untuk proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0.6770).

Tabel 4.10 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0.6534 0.3690
0.8693 0.2138
0.9205 0.1483
0.9716 0.0650
1.0000 0

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Berdasarkan Tabel 4.10 didapatkan Scale Value seb

~0-10.3690 _—0.3690

agai berikut:

SVi= 065340 o653z 00047

v — 0.3690 — 0.2138  0.1552 oo
27 0.8693 — 0.6534 0.2159

v 0.2138 — 0.1483  0.0638 -
370.9205 - 0.8693  0.0512

. 4 0.1483 — 0.0650 0.0833 _ %301
*7 09716 — 0.9205  0.0511

) B 0.0650 —0 _ 0.0650 > 2887
>71-09716 0.0284



(7) Menghitung Penskalaan

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

(2)

SV terkecil (SV min)
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Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.

SV, = —0.5647

Nilai 1 diperoleh dari:

—-0.5647+x =1
x=1+0.5647
x = 1.5647

Jadi. SVmin = 1.5647

(b) Transformasi nilai skala dengan rumus

y =SV + |SVmin|

y, = —0.5647 + 1.5647 =1

y, = 0.7189 + 1.5647 = 2.2836
ys = 1.2461 + 1.5647 =2.8108

v, = 1.6301 + 1.5647 =3.1948

ys = 2.2887 + 1.5647 = 3.8534

Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat pada

Tabel 4.11 sebagai berikut

Tabel 4.11 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Interval pada Kelas
Eksperimen Menggunakan MSI Prosedur Manual

Skala | Freku | Propor | Proporsi Nilai Z Densita | Scala Scale
Ordinal | ensi si Komulatif s f(z]) Value
0 115 ]0.6534| 0.6534 0.3946 | 0.3690 | —0.5647| 1.0000
1 38 [0.2159| 0.8693 | 1.1168 | 0.2138 | 0.7189 | 2.2836
2 9 0.0511 | 0.9205 1.4068 | 0.1483 | 1.2461 | 2.8108
3 9 0.0511 | 0.9716 1.905 | 0.0650 | 1.6301 | 3.1948
4 5 0.0284| 1.0000 Td 0.0000 | 2.2887 | 3.8534

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual. 2018
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Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data interval

menggunakan MSI juga dapat diubah meggunakan prosedur dalam excel, dapat

dilihat pada Tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Excel Kelas Eksperimen

Succesive Detail

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 115 | 0.653409 | 0.65341 0.36907 | 0.3945 | 1.0000
2 38 10.215909 | 0.86932 | 0.212312 | 1.1232 | 2.2909

3 9 0.051136 | 0.92045 | 0.148027 | 1.4081 | 2.8220

4 9 0.051136 | 0.97159 | 0.065031 | 1.9047 | 3.1879

5 5 0.028409 | 1.00000 0 3.8539

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Excel. 2018

Berdasarkan tabel 4.11 dan 4.12, langkah selanjutnya adalah mengganti
angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini
artinya skor bernilai 0 diganti menjadi 1.0000, skor bernilai 1 menjadi 2.2909,
skor bernilai 2 menjadi 2.8220, skor bernilai 3 menjadi 3.1879 dan skor bernilai 4
menjadi 3.8539. Sehingga. data ordinal sudah menjadi data interval.

Prosedur MSI di atas juga diterapkan untuk kelompok skor yang lain, yaitu
skor pretest kelas kontrol. Dari prosedur yang telah dilakukan, diperoleh hasil
konversi data ordinal menjadi data interval yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Interval pada Kelas
Kontrol Menggunakan MSI Prosedur Manual

Skala | Freku . | Proporsi gt Densita | Scala

Ordinal | ensi Proporsi Korrf)ulatif Nilai Z s f(z) Value Scale
0 121 0.7202 0.7202 0.5837 | 0.3364 |—0.4671| 1.0000
1 31 0.1845 0.9047 1.3071 | 0.1698 | 0.9030 | 2.3701
2 11 0.0655 0.9702 1.8848 | 0.0675 | 1.5618 | 3.0289
3 4 0.0238 0.9940 2.5150 | 0.0169 | 2.1261 | 3.5932
4 1 0.0060 1.0000 Td 0 2.8167 | 4.2838

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual. 2018
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Tabel 4.14 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Interval pada Kelas
Kontrol Menggunakan MSI Prosedur Excel

Succesive Detail

Col | Category | Freq Prop Cum | Density V4 Scale
1 1] 121 ] 0.720238 | 0.7202 0.3365 | 0.5835 1.0000
2| 31| 0.184524 | 0.9048 0.1693 | 1.3092 2.3731
3 11| 0.065476 | 0.9702 0.0676 | 1.8843 3.0210
4 4 0.02381 | 0.9940 0.0169 | 2.5150 3.5970
5 1| 0.005952 | 1.0000 0.0000 4.3036

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan

Method Successive Interval (MSI) Prosedur Excel. 2018

Tabel 4.14 menunjukkan data konversi skor kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa untuk kelompok data hasil Pretest siswa pada kelas

kontrol. Dalam hal ini skor 0 dikonversi dalam interval menjadi 1.0000, skor 1

menjadi 2.3731, skor 2 menjadi 3.0210, skor 3 menjadi 3.5970 dan skor 4

menjadi 4.3036. Berikut adalah tabel hasil konversi data ordinal ke data interval:

Tabel 4.15 Hasil Konversi Data Pretest Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol (Interval)
Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
No Kode Siswa Pretest Kode Siswa Pretest
1 AA 14 AH 13
2 AS 11 Al 9
3 AL 12 AK 9
4 AN 12 AM 9
5 AR 14 AN 13
6 AY 14 BN 15
7 DF 13 GB 14
8 ET 12 MF 13
9 FS 14 MR 9
10 HA 12 MK 13
11 IY 13 MZ 13
12 JH 12 MS 12
13 KA 13 MU 8
14 LH 16 NT 16
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15 MH 12 NN 8
16 NL 11 NU 13
17 NH 10 PR 11
18 PZ 14 RY 8
19 RS 12 RM 11
20 RM 17 RY 16
21 SH 9 SW 12
22 SU 11 -

Sumber : Pengolahan Data 2018

2)

a)
(1

Pengolahan Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas Eksperimen

Pengolahan tes awal (pretest) kelas eksperimen

Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi. menentukan nilai

rata-rata (X) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) kemampuan

pemecahan masalah kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi

frekuensi untuk data pretest kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai

berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah =17 -9 =8

Diketahui n =22

Banyak kelas interval (K)

Banyak kelas interval

Panjang kelas interval (P)

=1+ 3.3logn
=1+ 3.3log 22
=1+ 3.3(1.3424)
=1+ 4.4299

= 5.4299

= 5.4299(diambil 5)

=2 — 2% _ 1.6 (diambil 2)
K 5
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Tabel 4.16 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas

Eksperimen
Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) x? fix; fix?
9-10 2 9.5 90.25 19 180.5
11-12 10 11.5 132.25 115 1322.5
13-14 8 13.5 182.25 108 1458
15-16 1 15.5 240.25 | 155 240.25
17-18 1 175 306.25 | 17.5 306.25
Total 22 22 951.25 | 275 3507.5

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari tabel, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

i 275
2h% 275 _ 4, ¢
i i

X1 =

Varians dan simpangan bakunya adalah:

L _nZAzh G fix)?

! nn—1)
,  22(3507.5) — (275)?
1T T 02—
, 77165 — 75625
1T T 202D
1540
st=—+—
462
s? =3.33
s; = 1.82

Variansnya adalahs? = 3.33 dan simpangan bakunya adalah s; = 1.82
(2) Uji Normal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen
diperoleh x; = 12.5 dan s; = 1.82

Tabel 4.17 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen

Nilai Batas /L Batas Luas | Luas Erekuen51 Figkuensi
Tes Kelas | Score Daerah Daerah Rl ke e yatan
(E) (0)
8.5 |-2.20 0.4932
9-10 0.1289 2.8358 2
10.5 | -1.10 0.3643
11-12 0.3643 8.0146 10
1298 0 0
13-14 0.3643 8.0146 8
145 | 1.10 0.3643
15-16 0.1218 2.6796 1
16.5 | 2.20 0.4861
17-18 0.0109 0.2398 1
17.5 | 2.75 0.4970
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0.5 = 9 — 0.5 = 8.5
Zscore = 221
S1
_ 85-125
T 182
= —2.20

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0.4932 — 0.3643 = 0.1289

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; = 0.1289 x 22

E; = 2.8358
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

Kk
. Z (0; — Ep)?
X E;

=1

,  (2-2.8358)> (10-8.0146)> (8—8.0146)> (1 - 2.6796)°

X 28358 | 80146 | 80146 ' 2679
(1 - 0.2398)2
0.2398
,_ 070 394 000 28 058
X = 28358 " 8.0146 ' 8.0146 © 2.6796 ' 0.2398

x> =0.25+0.49+ 0+ 0.07 + 1.05 + 2.42
x* =428
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0.05) dengandk = k—1=5—-1 =
4 maka y?(1 — o) (k — 1) = 9.49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “
tolak Hy jika 2 = y*(1 — o)(k — 1), dengan a = 0.05, terima Hy jika y? <
x*(1 —a)(k — 1)”. Oleh karenay? < y?(1 — o) (k — 1) yaitu 4.28 < 9.49 maka
terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
b)  Pengolahan tes awal (pretest) kelas konrol
(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (X) dan simpangan baku (s)
Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) kemampuan
pemecahan masalah kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi

frekuensi untuk data pretest kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai

berikut:



Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 16 — 8 = 8

Diketahui n =21

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3.3logn

=1+ 3.3log21

=1+ 3.3(1.3222)

=1+ 4.3633

= 5.3633

Banyak kelas interval = 5.3633 (diambil 5)

Panjang kelas interval (P) =

R

K

8
5

% = 1.6 (diambil 2)
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Tabel 4.18 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas

Kontrol

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) 1 fix; fix?

8-9 % 8.5 2. 59.5 505.75
10-11 2 10.5 110.25 21 220.5
12-13 8 12.5 156.25 100 1250
14-15 2 14.5 210.25 29 420.5
16-17 2 16.5 272.25 33 544.5
Total 21 62.5 821.25 | 2425 | 2941.25

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel. diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

X2

_ Xfix 2425

2 | WAl

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, _nZfixt = Cfix)?

2

2

nn—1)

_ 21(2941.25) — (242.5)?

S2

21 (21— 1)

= 11.55
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, 61766.25 — 58806.25

2 = 21(20)
2960
s2=——
420
s? =7.05
s, = 2.66

Variansnya adalahs? = 7.05 dan simpangan bakunya adalah s, = 2.66
(2) Uji Normal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya. untuk pretest kelas kontrol
diperoleh x; = 11.55 dan s, = 2.66

Tabel 4.19 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol

Nilai Batas Z Batas Luas | Luas Erekuen51 Frekuensi
Tes Kelas | Score Daerah | Daerah Diharapkan | Pengamatan
(ED) (0)

7.5 -1.50 0.4332

8-9 0.1598 3.3558 7
9.5 -0.75 0.2734

10-11 0.2734 5.7414 2
11.5 0 0

12-13 0.2734 5.7414 8
13.5 0.75 0.2734

14-15 0.1598 3.3558 2
15.5 1.50 0.4332
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16-17 0.0549 1.1529 2
17.5 | 2.26 0.4881
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0.5=8—-05=7.5

Xi—X1

Zscore =

1
_ 7.5-11.55
T 266

= —-1.50
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0.4332 — 0.2734 = 0.1598
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; =0.1598 x 21
E; = 3.3558

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
5 z (0; — E))?
X . E;
=1

,  (7-3.3558)? L2 5.7414)2 METS 5.7414)2 , (2 — 3.3558)2
X =T 33558 5.7414 5.7414 3.3558
(2 = 1.1529)2

R1589
13.28 14.00 2.26 1.36 0.85

2 —

= + - + +
X = 33558 ' 57414 ' 57414 ' 3.3558 ' 1.1529
x? =3.96 + 2.44 + 0.39 + 0.41 + 0.74

¥? =117

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o0 = 0.05) dengan dk =k —1=6—-1=
5 maka y?(1 —a)(k — 1) = 11.1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
tolak Hy jika 2 = x*(1 — a)(k — 1), dengan a = 0.05, terima Hy jika y? <
x*(1 —a)(k — 1)”. Oleh karenay? < y?(1 — a)(k — 1) yaitu 1.17 < 11.1 maka
terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas, diperoleh

bahwa hasil pretest kemampuan pemecahan masalah matematika kedua kelas
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berdistribusi normal. Oleh karenanya, pengujian akan dilanjutkan pada uji
homogenitas yang berguna untuk melihat bagaimana variansi dari sampel yang
diambil untuk mewakili populasi.

¢) Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0.05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s = 3.33 dan s2 = 7.05

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fri= - 3
varians terkecil
2
S2
Fhi= =5
S1
7.05
Fri=
kit — 233
Fri= 212
Keterangan:

s#= sampel dari populasi kesatu
s% =sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung Fiupe;
dk, =(n,—1)=22—-1=21
dk, = (n,—1) =21—1=20
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0.05) dengan dk; = (n; — 1) dan

dk, = (n; —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipmng <
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Fiaper ~maka terima Hp, tolak Ho jika jika  Fpiryung = Fraver-
Fupe= Fa(dk,.dk,) = 0.05(21.20) = 2.09”. Oleh karena Fpiyng < Fraper
yaitu 2.12 < 2.02 maka terima Hy, dan dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
d) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya. diketahui bahwa data skor tes
awal (pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogen maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan a = 0.05. Adapun rumusan
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H, : @, = p, Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
berbeda secara signifikan
H; : pq # uy Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kontrol berbeda
secara signifikan
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah terima H, jika _t(1—1a) < thitung < t(1—1a) dalam hal lain
2 2
H, ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan

peluang (1 — %a). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih

dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan

sehingga diperoleh:

Kelas Eksperimen n; = 22 x; =125 s? =333 s, =1.82

Kelas Kontrol n; =21 X; =11.55 s2=7.05 s; =2.66
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2 (n; — sy + (n; — Ds;?

ST ng+n, —2
, (22-1)333+ (21 -1)7.05
ST 22 +21-2
, _ (21)3.33 + (20)7.05
B 22 +21—2
,  69.93+ 141
§¢4 = —
41
,  210.93
Sy =
41
s2 =5.14
S =227

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 2.27 maka dapat

dihitung nilai t sebagai berikut:

nq np
. _125-1155

2.27 /i +=
22 21

t =

o 0.95

~ 2.274/0.09
L 0.95

~2.27(0.3)
L 0.95

"~ 0.681

t=1.40
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Beradasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di
dapat tpityung = 1.40. Untuk membandingkan tp;sng dengan tiqpe maka perlu

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:

dk=(n; +ny-2)
=(22+21-2)=41

Berdasarkan taraf signifikan ¢ = 0.05 dan derajat kebebasan dk = 46, dari

tabel distribusi t diperoleh too7541) = 2.02, sehingga —t < thitung <

1
(1—3@)

ta-te yaitu —2.02 < 1.40 < 2.02, maka sesuai dengan kriteria pengujian H,
2

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan.
3) Analisis Skor Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Tabel 4.20 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol (Ordinal)

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
No Kode Nama Postest Kode Nama Postest
1 AA v AH 21
2 AS 22 Al 21
3 AL 19 AK 22
4 AN 22 AM 18
5 AR 21 AN 21
6 AY 22 BN 18
7 DF 24 GB 19
8 ET 20 MF 18
9 FS 21 MR 18
10 HA 25 MK 18
11 IY 26 MZ 20
12 JH 23 MS 21
13 KA 27 MU 22
14 LH 23 NT 18
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15 MH 25 NN 19
16 NL 25 NU 20
17 NH 23 PR 18
18 PZ 19 RY 22
19 RS 22 RM 16
20 RM 26 RY 22
21 SH 25 SW 18
22 SU 23 -

Sumber: hasil pengolahan data

a)

Konversi Data Ordinal Ke Interval Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika dengan MSI (Method Of Successive Interval)

Tabel 4.21 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Kelas Eksperimen

No. Aspek yang dinilai 0 1|23 4 | Jumlah
1. Menullskan unsur-unsur yang 0 ol 116l 15 2
diketahui
2. Menuliskan unsur-unsur yang ol s |3 0 2
Soal ditanya
1 |3. Membuat model matematika 0 AW A" | 22
4. Memeriksa kembali hasil
penyelesaian pemecahan 0 0|01 4] I8 22
masalah
1. Menulisl?an unsur-unsur yang 0 ol 31| 18 2
diketahui
2. Menuliskan unsur-unsur yang 17131210 0 2
Soal ditanya
2 |3. Membuat model matematika 0 0|10 7] 15 22
4. Memeriksa kembali hasil
penyelesaian pemecahan 1 2 | 2 U 22
masalah
30 | 7 | 1332 94 176
Sumber: Hasil Penskoran Postest Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika Siswa

Tabel 4.22 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Kelas Kontrol

No. Aspek yang dinilai 0 | 1|23 4 J“hmla
5. Menuliskan unsur-unsur yang

S(;al diketahui 2 1| 11]9] 18 21
6. Menuliskan unsur-unsur yang 19 | 1 1 |0 0 21
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ditanya
. Membuat model matematika 0 1 0 |13 7 21
. Memeriksa kembali hasil
penyelesaian pemecahan 2 0|3 ]10] 6 21
masalah
. Menuliskan unsur-unsur yan
diketahui 4 2392l
. Menuhskan unsur-unsur yang 13 1 0 1 1 71
Soal ditanya
2 . Membuat model matematika 0 0] 0] 0] 21 21
. Memeriksa kembali hasil
penyelesaian pemecahan 3 00| 8] 10 21
masalah
46 | 5 | 8 |47 | 62 168
Sumber: Hasil Penskoran Postest Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika Siswa

Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval

sehingga menghasilkan nilai interval.

Berikut merupakan Prosedur MSI yang

sudah diterapkan di atas juga diterapkan untuk kelompok skor yang lain, yaitu

skor postest kelas eksperimen dan skor postest kelas kontrol. Dari prosedur yang

telah dilakukan, diperoleh hasil konversi data ordinal menjadi data interval yaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.23 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval pada

Kelas Eksperimen Menggunakan MSI Prosedur Manual

Skala

Freku

Propor

Proporsi

Densita

Scala

Ordinal | ensi si Komulatif vessns s f(z]) Value Scale
0 30 |0.1705| 0.1705 | -0.9530 | 0.2533 | —1.4856 | 1.0000
1 7 10.0398 | 0.2102 | -0.8057 | 0.2883 | —0.8816 | 1.6040
2 13 [0.0739 | 0.2841 |-0.5712 | 0.3388 | —0.6834 | 1.8022
3 32 | 0.1818 | 0.4659 | -0.0855 | 0.3974 | —0.3223 | 2.1633
4 94 | 0.5341 | 1.0000 0.0000 | 0.7444 | 3.2300

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan

Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual. 2018
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Tabel 4.24 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Excel Kelompok Eksperimen

Succesive Detail

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 30 0.1705 0.1705 0.2535 | -0.9524 | 1.0000
2 7 0.0398 0.2102 | 0.2884 | -0.8056 | 1.6097

3 13 0.0739 0.2841 0.3390 | -0.5707 | 1.8021

4 32 0.1818 0.4659 | 0.3975 | -0.0856 | 2.1654

5 94 0.5341 1.0000 | 0.0000 3.2313

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018 Menggunakan MS. Excel

Tabel 4.25 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval pada
Kelas Kontrol Menggunakan MSI Prosedur Manual

Sk?:lla Frel§u Propor Proporsi. Nilai Z Densitas Scala Scale
Ordinal | ensi si Komulatif f(z]) Value
0 46 0.2738 | 0.2738 | -0.6017 0.3328 | -1.2156 | 1.0000
1 5 0.0298 0.3036 | -0.5141 0.3495 | -0.5599 | 1.6556
2 8 0.0476 0.3512 | -0.3823 0.3708 | -0.4466 | 1.7689
3 47 |0.2798 0.6310 | 0.3345 0.3772 | -0.0229 | 2.1927
4 62 0.3690 1.0000 0.0000 | 1.0220 | 3.2376

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual. 2018

Tabel 4.26 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Excel Kelompok Kontrol

Succesive Detail

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 46 0.2738 | 0.2738 0.3330 | -0.6013 | 1.0000
2 5 0.0298 | 0.3036 0.3495 | -0.5142 | 1.6586

3 8 0.0476 | 0.3512 0.3709 | -0.3821 | 1.7685

4 47 0.2798 | 0.6310 0.3773 | 0.3344 | 2.1932

5 62 0.3690 | 1.0000 0.0000 3.2383

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Excel. 2018

Setelah data terkonversi menjadi data interval, barulah dapat dilakukan

berbagai uji staitistik untuk menganalisis pemahaman konsep matematika siswa.

Berikut adalah tabel hasil konversi data ordinal ke data interval:
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Tabel 4.27 Hasil Konversi Data Postest Skala Ordinal Ke Skala Interval
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
No | Kode Siswa Postest Kode Siswa Postest
1 AA 19 AH 18
2 AS 17 Al 18
3 AL 18 AK 19
4 AN 23 AM 17
5 AR 18 AN 18
6 AY 19 BN 20
7 DF 22 GB 16
8 JE 18 MF 18
) FS 18 MR 18
10 HA 22 MK 18
11 IY 24 MZ 18
12 JH 18 MS 18
13 KA /A5) MU 23
14 LH 20 NT 17
15 MH 22 NN 20
16 NL 21 NU 17
17 NH 19 PR 17
18 PZ 17 RY 20
19 RS 18 RM 15
20 RM 21 RY 19
21 SH 22 SW 16
22 SU 20 - -

4) Pengolahan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa

a) Pengolahan tes akhir (postest) kelas eksperimen

(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (X) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (postest) kemampuan

pemecahan masalah matematika kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total,
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distribusi frekuensi untuk data postest Kemampuan Pemecahan Masalah
matematika sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah =25 - 17 =8
Diketahui n =22
Banyak kelas interval (K) =1 + 3.3logn

=1+ 3.31log 22

=1+ 3.3(1.3424)

=1+ 4.4299
= 5.4299
Banyak kelas interval = 5.4299 (diambil 5)
Panjang kelas interval (P) = % = g = 1.6 (diambil 2)
Tabel 4.28 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Postest) Kelas
Eksperimen
Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) 527 fix; fix?
17-18 8 17.5 306.25 140 2450
19-20 5 19.5 380.25 | 97.5 1901.25
21-22 6 > 462.25 129 2773.5
23-24 2 23.5 552.25 47 1104.5
25-26 1 25.5 650.25 | 255 650.25
Total 22 107.5 2351.25 | 439 8879.5

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Y fix; 439
X = =27 _ 1995
TN T2

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2= nXfixi — Cfix)®
e nn—1)
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_22(8879.5) — (439)?

SZ
1 22(22 — 1)
, 195349 — 192721
1= 22(21)
2628
st =——+
462
s? =5.69
s, = 2.39

Variansnya adalahs? = 5.69 dan simpangan bakunya adalah s; = 2.39
(2) Uji Normal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk postest kelas eksperimen diperoleh
x; = 19.95dan s; = 2.39

Tabel 4.29 Uji Normalitas Sebaran Postest Kelas Eksperimen

Nilai Batas Z Batas Luas Luas Erekuenm Frekuensi
Diharapkan | Pengamatan
Tes Kelas | Score Daerah Daerah
(Ep) (0y)
16.5 | -1.44 0.4251
17-18 0.1960 4.3120 8
18.5 | -0.61 0.2291
19-20 0.1381 3.0382 5
20.5 0.23 0.0910
21-22 0.2667 5.8674 6
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22.5 | 1.07 0.3577

23-24 0.1136

2.4992 2

245 | 1.90 0.4713

25-26 0.0256

0.5632 1

265 | 2.74 0.4969

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0.5 =17 — 0.5 = 16.5

Xi—Xq1

Zscore =
S1

_ 16.5-19.95
T 239

= —1.44

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luas daerah = 0.4251 — 0.2291 = 0.1960

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; = 0.1960 x 22

E; = 43120

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K
2 © Z (0; — Ep)?

i=1

, _ (8-43120 (5-30382)° (6-58674)° (2-24992)°
= 4.3120 3.0382 5.8674 2.4992
(1 — 0.5632)2
0.5632
13.6013 3.8487 0.0176 0.2492 0.1908
43120  3.0382 5.8674 2.4992 0.5632

x% =3.1543 + 1.2668 + 0.0030 + 0.0997 + 0.3388

x? =4.8626
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0.05) dengandk =k —1=5—-1 =
4 maka y?(1— o) (k — 1) = 9.49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “
tolak Hy jika y? = y2(1 — o)(k — 1). dengan o = 0.05, terima Hy jika y? <
x*(1—=a)(k—1)". Oleh karenay? < y?(1—a)(k—1) yaitu 4.86 < 9.49
maka terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b)  Pengolahan tes akhir (postest) kelas kontrol
(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (X) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (postest) kemampuan
pemecahan masalah kelas kontrol. maka berdasarkan skor total, distribusi
frekuensi untuk data postest kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai
berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 23 — 15 =8
Diketahui n =21
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3.31logn

=1+ 3.3log21

=14 3.3 (1.3222)

=1+ 4.3633

= 5.3633

Banyak kelas interval =5.3633 (diambil 5)

Panjang kelas interval (P) = % = g = 1.6 (diambil 2)
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Tabel 4.30 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes AKkhir (Postest) Kelas

Kontrol

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) x? fix; fix?
15-16 3 15.5 240.25 | 46.5 720.75
17-18 12 17.5 306.25 210 3675
19-20 5 N 380.25 | 97.5 1901.25
21-22 21.5 462.25 0 0
23-24 23.5 552.25 | 23.5 552.25
Total 21 e 1941.25 | 377.5 | 6849.25

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

X, =

_Xfix; 3775

348 Pl

Varians dan simpangan bakunya adalah:

o _nEfix = (Cfix)?

2 nn—1)

,  21(6849.25) — (377.5)2
52 = 2121 — 1)

,  143834.25 — 142506.3
2 ] 21(20)

1327.95
s =—n-—
420

s2 =3.16
Sz == 1.78

=17.98

Variansnya adalah s2 = 3.16 dan simpangan bakunya adalah s, = 1.78
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(2) Uji Normal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya. untuk postest kelas kontrol diperoleh
X, = 17.98dans, = 1.78

Tabel 4.31 Uji Normalitas Sebaran Postest Kelas Kontrol

Nilai Batas V4 Batas Luas Luas Erekuenm Firghcons
Tes Kelas | Score Daerah Daerah D
(E) (0)

145 | -1.96 0,4750

15-16 0,1763 3,7023 3
16.5 | -0,83 0,2987

17-18 0,1846 3,8766 12
18.5 | 0,29 0,1141

19-20 0,3081 6,4701 5
20.5 1,42 0,4222

21-22 0,0721 1,5141 0
22.5 | 2,53 0,4943

23-24 0,0056 0,1176 1
24.5 | 3,66 0,4999

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0.5 = 15 — 0.5 = 14.5

Xi—Xq1

Zscore =
S1

_ 14.5-17.98
T 178

= —-1.96
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0,4750 — 0,2987 = 0,1763
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; =0,1763 x 21
E; =3,7023
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
, Z (0; — Ep)?
X A 4

=1

,  (3-37023)> (12-3,8766)% (5-64701)> (0— 1,5141)?

A 37023 ' | 38766 | | 64701 15141
(1-10,1176)2
0,1176
, 04932 65989 21612 22925 0,7786
X =37023 " 3,8766 ' 64701 ' 1,5141 ' 0,1176

x?=0,13+1,702 + 0,33 + 1,51 + 6,62
¥2 = 2,561
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0.05) dengandk =k —1=5—-1 =
4 maka y?(1 — o) (k — 1) = 9.49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “
tolak Hy jika y? = y?(1 — o) (k — 1), dengan o = 0.05, terima Hy jika y? <
x*(1 —a)(k — 1)”. Oleh karena y? < y%(1 — a)(k — 1) yaitu 2,5 < 9.49 maka

terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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¢)  Uji homogenitas postest kelas eksperimen dan kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0.05 yaitu:
H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 33.65 dan s7 = 34.74Untuk

menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Frirm= - -
varians terkecil
2
52
Fhi= =
S1
5.69
F., =22
hit 316
Fri= 1.80
Keterangan:

s?= sampel dari populasi kesatu
s% =sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghitung Fi.p.;

dky=(my—1)=22-1=21
dky, = (ny —1) =21 —1=20

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0.05) dengan dk; = (n; — 1) dan
dk, = (n; —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipyng <
Fiaper maka terima Hy, tolak Ho jika Fuipyng = Fraper- Fiave= Fa(dky.dk;) =

0.05(21.20) = 2.09”. Oleh karena Fpipyng < Feaper yaitu 1.80 < 2.09 maka
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terima Hy dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

d) Pengujian Hipotesis

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t

adalah sebagai berikut:

Ho:pp <pp  : Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
diajarkan melalui pendekatan contextual teaching and
learning tidak lebih baik daripada yang diajarkan dengan
pendekatan pembelajaran konvensional pada siswa kelas
VII SMPN 11 Langsa.

Hy:p>p, @ Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang

diajarkan melalui pendekatan Contextual Teaching and
Learning lebih baik daripada yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMPN
11 Langsa.
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan dengan taraf signifikan o =
0.05 dengan dk =(n, + n, — 2). Dengan kriteria pengujian adalah tolak Hj jika
thitung = tiabel, dan terima H; Jika thitung < tiaper terima Ho tolak Hy.
Berdasarkakan perhitungan sebelumnya, telah diperoleh:

Kelas Eksperimen n; = 22 X; =19.95 s,2=569s; =2.39

Kelas Kontrol n, = 21 X, =17.98 s2=3,16 s, =1,78

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:



2 _ (ny — Ds? + (np — Ds,?

Sgab” = ny+n, —2
. (22-1)569 + (21— 1)3.16
Sgab” = 22+ 21 -2
) (21)5.69 + (20)3.16
Sgap™ = 16
119.49 + 63.2
Sgap™ = 41
, 182,69
Sgap™ = 41
Sgap? = 4456
Sgap =2.11

86

Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu:

¢ X1 — Xy
S /nil+niz
~19.95-17.98
2.11 /%+%
197
= 211009
1.97
L= 211003)
1.97
' =633
t =3.11

Jadi, diperoleh tpipng = 3.11

Dengan kriteria pengujian taraf a = 0.05 dengan dk = (n; + n, — 2)

yaitu dk = 22 + 21 — 2 = 41 maka diperoleh t;4p,; sebagai berikut:

ttabel = t(1-o)

= t(1-0.05)
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= t(0.95)
= 1.68
Jadi, diperoleh t;,po; = 1.68

Berdasarkan kriteria pengujian “tolak Ho jika tpityng > teaper, dan terima
Hi. Jika thirung < traper terima Hy tolak Hy.” Oleh karena tpityng > traper yaitu

3.11 > 1.68 maka terima H; dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan
contextual teaching and learning lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
konvensional pada materi segitiga SMP Negeri 11 Langsa.

b. Analisis Pendekatan Contextual Teaching And Learning untuk
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan contextual teaching and learning. Data hasil tes dianalisis berdasarkan
pedoman penilaian yang telah dibuat oleh penelitian. Pedoman penilaian hasil tes
berdasarkan rubrik skor kemampuan pemecahan masalah matematika pada Tabel
3.2, setelah lembar jawaban siswa diberi skor, akan dihitung jumlah skornya per
indikator sebagai berikut:

Tabel 4.32 Jumlah Skor per Indikator Sebelum Belajar dengan
Pendekatan Contextual Teaching And Learning

No Kode Siswa Indikator Ke-
1 2 3 4
1 AA 5 0 2 0
2 AS 1 1 0 0
3 AL 1 0 3 0
4 AN 3 0 1 0




5 AR 5 0 2 0

6 AY 6 0 3 0

7 DF 2 0 3 0

8 ET | 0 3 0

9 FS 2 0 2 1

10 HA 2 0 2 0
11 IY 0 2 2 0
12 JH 0 0 5 0
13 KA 2 0 3 0
14 LH 7 1 1 0
15 MH 1 0 3 0
16 NL 1 1 0 0
17 NH 0 3 0 0
18 Pz 4 0 4 0
19 RS 1 p. 0 0
20 RM 2 2 1 1
21 SH 0 1 0 0
22 SU 1 0 0 0
Jumlah 47 13 40 2

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan Tabel 4.32 tersebut, diperoleh informasi tentang jumlah skor

pada setiap indikator. Pada indikator pertama (memahami masalah) diperoleh

jumlah skor adalah 47, indikator kedua (Merencanakan Penyelesaian)

memperoleh jumlah skor 13, indikator ketiga (Melaksanakan Penyelesaian)

memiliki jumlah skor 40, dan pada indikator keempat (Memeriksa kembali/

penulisan jawaban) mendapat jumlah skor 2. Adapun persentase skor kemampuan

penalaran matematik setiap indikator dihitung dengan rumus:

jumlah skor siswa tiap indikator

skor maksimum x banyaknya siswa

Untuk indikator pertama:

jumlah skor siswa tiap indikator

skor maksimum x banyaknya siswa

47
7x22

P= x 100%

x 100%

x 100%
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P=22 X 100%
154
P=30.52%

Persentase skor kemampuan pemecahan masalah matematika setiap

indikator dapat dilihat pada Tabel 4.33 berikut ini.

Tabel 4.33 Persentase Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
per Indikator Sebelum Pembelajaran Pendekatan Contextual

Teaching And Learning

Indikator Persentase
Memahami masalah 30.52%
Merencanakan Penyelesaian 19.70%
Melaksanakan Penyelesaian 36.36%
Memeriksa kembali/ penulisan jawaban 9.09%

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan Tabel 4.33 tersebut. maka dapat diperoleh persentase

kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai berikut:

__jumlah persentase semua indikator

P
banyaknya indikator
pP= 30.52%+19.70%+36.36%+9.09%
4
95.67%
P =
4
P =23.92%

Persentase kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sebelum pembelajaran degan Pendekatan contextual teaching and learning secara

keseluruhan adalah 23.92%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
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masalah matematika siswa sebelum diajarkan dengan pendekatan contextual

teaching and learning berada pada kategori rendah.

Selanjutnya. dihitung jumlah skor per indikator setiap siswa setelah
diajarkan dengan model pembelajaran Pendekatan contextual teaching and

learning. Jumlah skor tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.34 berikut:

Tabel 4.34 Jumlah Skor per Indikator Sesudah Belajar dengan
Pendekatan Contextual Teaching And Learning

No Kode Siswa Indikator Ke-
1 2 3 4
1 AA A 0 8 7
2 AS 8 0 7 7
3 AL A 0 8 4
4 AN 6 0 8 8
5 AR 7 0 8 6
6 AY 8 0 7 7
|/ DF 8 2 8 6
8 ET 6 0 8 6
9 FS 6 1 7 7
10 HA 8 4 8 5
11 IY 8 P 8 8
12 JH 7 2 7 7
13 KA 8 3 8 8
14 LH 8 0 8 7
15 MH 8 4 8 5
16 NL 7 2 8 8
17 NH 7 2 7 7
18 Pz 6 0 7 6
19 RS 7 2 6 7
20 RM 8 3 8 7
21 SH 8 1 8 8
22 SU 8 0 8 7

Jumlah 161 28 168 | 148

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan Tabel 4.34 tersebut. diperoleh informasi tentang jumlah skor
pada setiap indikator. Pada indikator pertama (memahami masalah) diperoleh

jumlah skor adalah 161, indikator kedua (Merencanakan Penyelesaian)
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memperoleh jumlah skor 28, indikator ketiga (Melaksanakan Penyelesaian)
memiliki jumlah skor 168 dan pada indikator keempat (Memeriksa kembali/
penulisan jawaban) mendapat jumlah skor 148.

Persentase skor kemampuan pemecahan masalah matematika setiap
indikator dapat dilihat pada Tabel 4.35 berikut ini.
Tabel 4.35 Persentase Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

per Indikator Sesudah Pembelajaran Pendekatan Contextual
Teaching and Learning

Indikator Persentase
Memahami masalah 91,48%
Merencanakan Penyelesaian 31,81%
Melaksanakan Penyelesaian 95,45%
Memeriksa kembali/ penulisan jawaban 84,09%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Persentase kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sesudah pembelajaran dengan pendekatan contextual teaching and learning dapat
dihitung dengan menggunakan cara yang sama dengan sebelumnya sehingga
diperoleh hasil adalah 75,71%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sesudah diajarkan dengan pendekatan

contextual teaching and learning berada pada kategori tinggi.

Dari hasil perhitungan persentase kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa mengalami peningkatan 51,79%, meningkat dari kategori
rendah menjadi kategori tinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa penerapan
pendekatan contextual teaching and learning dapat berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Negeri 11 Langsa.



92
B. Pembahasan
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Pada penelitian ini. kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dilihat dari hasil pretest yang diberikan sebelum dilakukan pembelajaran dan
postest yang diberikan pada akhir pertemuan. Tes yang diberikan berbentuk essay
dengan indikator kemampuan pemecahan masalah yang sama.

Hasil pretest menunjukkan kondisi awal kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen secara
keseluruhan termasuk dalam kategori rendah. Namun setelah kedua kelas
diberikan perlakuan sebagaimana yang direncanakan, yaitu kelas eksperimen
diajarkan dengan pendekatan contextual teaching and learning dan kelas kontrol
diajarkan dengan pembelajaran konvensional, barulah terlihat dengan jelas
perubahan pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dapat
dilihat pada skor kemampuan pemecahan masalah matematika untuk kedua kelas
tersebut.

Hasil rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas eksperimen adalah X7 = 19.95 dan rata-rata posttest kelas kontrol
adalah X, = 17.98 terlihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari
nilai rata-rata kelas kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada
rancangan penelitian dan perolehan data yang telah dianalisis didapatkan nilai t

untuk kedua kelas yaitu tpirng = 3.11dan tupe= 1.68. Hasil ini berakibat

thiung>tabel  yaitu 3.11>1.68 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang di ajarkan dengan
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pembelajaran pendekatan contextual teaching and learning lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan
pendekatan pembelajaran konvensional. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol.

Pendekatan contextual teaching and learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada suatu masalah dan dimulai dengan kesadaran
adanya masalah yang harus dipecahkan. Oleh karena itu, selama pembelajaran
berlangsung siswa pada kelas eksperimen terlibat aktif untuk mencari solusi dari
masalah tersebut dengan kemampuan berfikir dan pengetahuan yang dimiliki
siswa. Siswa juga akan melakukan analisis dari permasalahan yang telah disajikan
baik secara individu maupun secara kelompok.

Masalah yang disajikan dalam pendekatan contextual teaching and
learning merupakan masalah yang ada dalam kehidupan nyata sehingga siswa
akan mulai memikirkan konsep-konsep pengetahuan yang telah dimiliki untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Soal-soal yang disajikan pun merupakan soal-
soal non rutin. Siswa akan mulai menggunakan kemampuan berfikir tingkat tinggi
untuk menyelesaikan masalah. Dalam hal ini mereka akan mulai memperkirakan
solusi atau jawaban yang mungkin melakukan perhitungan berdasarkan aturan
tertentu serta menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang telah diamati.
Beberapa hal tersebut merupakan indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Arends menjelaskan salah satu tujuan dari

model pembelajaran pendekatan contextual teaching and learning adalah
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mengembangkan kemampuan berfikir dan bernalar siswa serta kemampuan
memecahkan masalah.' Siswa juga akan mulai saling bertukar pendapat dan saling
memberikan argumen atas dugaan-dugaan mereka sehingga siswa akan lebih aktif
ketika pembelajaran berlangsung dan diharapkan kemampuan pemecahan masalah
siswa juga akan meningkat.

2. Pembahasan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika setiap
Indikator
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dengan penerapan
pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning memiliki pengaruh
yang positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Ketercapaian indikator pemecahan masalah matematika dapat dilihat pada pretest
dan posttest kelas eksperimen yang secara keseluruhan mengalami peningkatan.
Hasil skor pretest menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa masih berada pada kategori rendah, yaitu hanya tercapai 23.92% dari
keseluruhan indikator sedangkan ketercapaian indikator pemecahan matematika
pada posttest secara keseluruhan 75.71%. Hasil tersebut menempatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah mendapatkan
pembelajaran dengan pendekatan contextual teaching and learning sudah berada
pada kategori tinggi. Berdasarkan kategori yang diperoleh, kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa naik dari kategori rendah menjadi kategori

tinggi.

'Richard 1. Arend, Learning to Teach. (New York: McGraw- Hill, 2004), h. 392.
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Ditinjau dari setiap indikator, persentase kemampuan pemecahan masalah

matematika setiap indikator juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 4.36 berikut ini:

Tabel 4.36 Persentase Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Kelas Eksperimen untuk setiap Indikator

Indikator Pretest Posttest
Memahami masalah 30.52% 91.48%
Merencanakan Penyelesaian 19.70% 31.81%
Melaksanakan Penyelesaian 36.36% 95,45%
Memeriksa kembali/ penulisan jawaban 9.09% 84,09%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.36 di atas memberikan informasi bahwa terjadinya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada setiap indikator yang
dikembangkan.

Berdasarkan pembahasan di atas maka diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meliyani yang
menyatakan bahwa penerapan pendekatan contextual teaching and learning dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan

peningkatan sebesar 34.88%.”

2 Meliyani “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMK”, Skripsi, (Medan:
UNIMED, 2013), h.85



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa:
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 11 Langsa
yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning
lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajarkan
dengan pendekatan konvensional. Hal ini berdasarkan hasil uji t,

diperoleh tp;tyng = 3.11 dan t 95 = 1.68 sehingga tprung = t(1-«). Berdasarkan
kriteria pengujian tolak Hy jika tpiryung = t1-«) dan terima H, dalam hal lainnya,

maka H,, ditolak dan H; diterima.

B. Saran
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
dapat penulis berikan:

1. Pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning dapat dijadikan
sebagai salah satu cara belajar baru bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

2. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran
mengenai penerapan pendekatan pembelajaran contextual teaching and
learning dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, sehingga dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran di

kelas.

96
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3. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka
memperbaiki proses pembelajran matematika serta untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih
lanjut.

5. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada

materi yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Nama Sekolah : SMP Negeril 1 Langsa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/2

Materi Pokok : Segitiga

Alokasi Waktu : 1 kali pertemuan (3 x 40menit)

A. Kompetensilnti

KI3 . Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KT 4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang /teori.

KompetensiDasar IndikatorPencapaianKompetensi

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan | 3.11.1. Menentukan keliling segitiga
luas untuk berbagai jenis 3.11.2. Menentukan luas segitiga
segiempat (persegi,
persegipanjang, belahketupat,
jajargenjang, trapesium, dan

laying-layang) dan segitiga

4.11. Menyelesaikan masalah 4.11.1. Menyelesaikan masalah nyata
konteksual yang berkaitan terkait dengan keliling bangun
dengan luas dan keliling datar segitiga
segiempat (persegi, 4.11.2. Menyelesaikan masalah nyata
persegipanjang, belahketupat, terkait dengan luas bangun
jajargenjang, trapesium dan datar segitiga

layang-layang.

104



105

B. TujuanPembelajaran
1. Melalui diskusi kelompok dan pemecahan masalah non rutin peserta
didik dapat menentukan keliling dan luas segitiga.
2. Melalui diskusi kelompok dan pemecahan masalah non rutin peserta
didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan

luas segitiga.

C. Materi Ajar
1. Fakta :Keliling segitiga=s+s+s

XaXt

N |-

Luas segitiga =
2. Konsep : Keliling segitiga, Luas segitiga
3. Prosedur :menggunakan konsep yang ada untuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan dua

lingkaran. Uraian lengkap dilihat pada lampiran.

D. Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Contextual Teaching and Learning

Model Pembelajaran : Koperatif tipe STAD
Metode Pembelajaran ~ :Pemecahan masalah, tanya jawab, pemberian tugas
dan diskusi kelompok.

E. Sumber Belajar
1. Buku Siswa Mata Pelajaran Matematika Kelas VII semester 2,
Kemdikbud.
2. Buku Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VII, Kemdikbud.

F. Media Pembelajaran
1. Pensil warna, Penggaris
2. Alat peraga segitiga
3. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)



G. Langkah Pembelajaran
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Fase/Sintak Model
STAD

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Menyampaikan
tujuan dan
motivasi siswa

Menyajikan atau
menyampaikan
informasi

Pendahuluan

1. Membuka pelajaran dengan member salam
dan mengajak peserta didik berdo’a.

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin.

Questioning
3. Meminta peserta didik mempersiapkan

perlengkapan peralatan yang diperlukan dan
mengecek kondisi kelas.
Apersepsi:
Proses apersepsi dilakukan dengan guru
melakukan kegiatan Tanya jawab terkait
dengan penguasaan materi yang sudah
dipelajari ~ sebelumnya, yaitu:  “Masih
ingatkah kalian apa itu segitiga? Apa saja
jenis dan sifat-sifat segitiga?”

Modeling

4. Siswa merespon pertanyaan guru dan guru
meluruskan jawaban dari siswa.
Motivasi:

Memotivasi peserta didik dengan cara

menampilkan contoh-contoh dalam dunia

nyata yang ditempelkan pada kertas plano.

Contoh-contohnya yaitu gambar rambu lalu

lintas yang berbentuk segitiga dan gambar

perahu yang layarnya berbentuk segitiga.
PXNFST | ———

15
menit
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5. Menanyakan kepada peserta didik ‘“gambar
apakah yang kalian lihat? Dan apa yang
kalian ketahui tentang gambar tersebut? Dan
berapa luasan yang dibutuhkan untuk
membuat layar perahu tersebut?

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu:
dengan mempelajari materi ini kalian dapat
menentukan keliling dan luas segitiga serta
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan keliling dan luas segitiga dengan
tepat.

7. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang
akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu
peserta  didik akan  bekerja  secara
berkelompok (langkah-langkah model
kooperatife tipe STAD)

8. Menyampaikan lingkup penilaian, yaitu
penilaian pengetahuan dan teknik penilaian

yang digunakan yaitu tes.

Mengorganisasikan
siswa dalam
kelompok-
kelompok belajar

Membimbing
kelompok bekerja
dan belajar

KegiatanInti

Learning community
1. Peserta didik dibentuk dalam kelompok

secara  heterogen yang masing-masing

kelompok beranggotakan 4-5 orang.

2. Setiap kelompok diberi LKPD dengan

kegiatan menemukan konsep dan
permasalahan tentang keliling dan luas
segitiga.

Contructivism dan inquiry
3. Peserta didik menyelesaikan masalah yang

ada pada LKPD sesuai petunjuk yang ada

90
menit
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dengan cermat dan teliti agar secara bertahap
peserta didik mendapatkan pengetahuan yang
dibangun melalui pengalamannya.

Peserta didik diberi kesempatan untuk
berfikir dan berdiskusi dalam mengisi LKPD
guna menemukan pengetahuan secara

mandiri.

Questioning

5.

Peserta  didik  diberikesempatan  untuk
bertanya jika ada yang mengalami kesulitan
dan guru memberikan bimbingan seperlunya
Peserta didik di minta perwakilan satu
kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.

Peserta didik dari kelompok lain diminta
untuk mengajukan pertanyaan, saran dan
sebagainya dalam rangka penyempurnaan.
Guru memandu jalannya diskusi dan
membimbing peserta didik untuk mengambil

kesimpulan alternatif jawaban yang benar

Eviuast dari hasil pemecahan masalah yang dibuat
masing-masing kelompok.
9. Guru member soal evaluasi atau latihan
pengetahuan.
Penutup 15
Memberikan Aunthentic Assessment menit
penghargaan 1. Kelompok belajar peserta didik yang

presentasi diberikan penghargaan dengan
member tepuk tangan.

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
apabila masih ada materi yang belum

dipahami
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Refleksi

3. Melalui Tanya jawab guru dan siswa
melakukan refleksi dan menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajari termasuk
mengidentifikasi peristiwa sehari-hari yang
menggunakan konsep keliling dan luas
segitiga.

» Apa rumus untuk menentukan luas
segitga?

» Apa rumus untuk menentukan keliling
segitiga?

4. Guru memberikan informasi bahwa materi
telah selesai dan akan diadakan kegiatan
evaluasi pembelajaran materi segitiga.

5. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan

salam

H. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian Sikap :Teknik Non Tes, Bentuk Pengamatan sikap dalam
pembelajaran
Penilaian Pengetahuan : Teknik tes tertulis, bentuk uraian
Penilaian Keterampilan :teknik non tertulis, bentuk kinerja

Instrumen Penilaian Hasil Belajar

Lembar Kerja : Lampiran 2

Lembar penilaian : Lampiran 3
Mengetahui, Darussalam, 28 Maret 2018
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Maisyarah, S.Pd SitiMunawarah

NIP.198803312011032001 NIM. 261324660




LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK
(LKPD)

MATEMATIKA Vi

KELILING DAN LUAS SEGITIGA
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= KELILING DAN LUAS SEGITIGA

4
\’.’

vl

Nama Sekolah : SMP Negeri 11 Langsa
Alokasi Waktu : 30 menit

Kelas/ Semester : VII/II

e e e e ————— = e e

;" Kompetensi Dasar
/
/

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan
layanglayang) dan segitiga

4.11 Menyelesaikan masalah konteksual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang,
trapesium dan layang-layang.

Indikator

3.11.1. Menentukan keliling segitiga

3.11.2. Menentukan luas segitiga

4.11.1. Menyelesaikan masalah nyata terkait dengan keliling bangun datar
segitiga

4.11.2. Menyelesaikan masalah nyata terkait dengan luas bangun datar
segitiga

Tujuan

Siswa mampu menemukan rumus keliling dan luas bangun segitiga
\ serta dapat menyelesaikan masalah matematika mengenai keliling dan
\ luas segitiga dengan menerapkan rumus yang telah ditemukan.

~ - -
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Keliling Segitiga

w

Kegiatan 1

Alat dan bahan: model segitiga, benang, dan penggaris

Langkah-langkah:

a.
b.

C.

Ambil model segitiga yang telah diberikan.
Letakkan benang mengelilingi panjang sisi segitiga tersebut.
Ukurlah panjang benang yang mengelilingi panjang sisi segitiga tersebut dengan
penggaris.
¢ Panjang benang yang mengelilingi segitiga tersebut adalah ... cm.
Misal secara berturut-turut sisi segtiga tersebut adalah sisi a, b, dan ¢
Ukurlah panjang masing-masing sisi segitiga dengan penggaris.

% Panjang sisi a adalah ... cm, panjang sisi b adalah ... cm, dan panjang sisi

c adalah ... cm.

Jumlahkan panjang ketiga sisi segitiga.

% Jumlah panjang ketiga sisi segitiga adalah= ....

Apakah panjang benang yang mengelilingi segitiga sama dengan jumlah panjang
ketiga sisi segitiga? .....................
Diskusikan dengan temanmu, apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan di

atas.

% Jadi, keliling segitiga sama dengan ........ panjang ketiga ....... segitiga
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Permasalahan Keliling Segitica

. Sebuah layar perahu berbentuk segitiga sembarang
dengan panjang masing-masing sisinya adalah 2x m,
4x m, dan 6x m. Jika keliling dari layar perahu
tersebut sebesar 144 m, tentukanlah panjang sisi

terpendek dari layar perahu tersebut.

Penyelesaian:
» Memahami Masalah
(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-katamu
sendiri)
IDJiEr b I I B B W OB

» Merencanakan Pemecahan Masalah
(Gunakan variabel untuk hal-hal yang di ketahui dan ditanya, kemudian buatlah
kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang di tanya, dan tentukan
prosedur penyelesaian masalah)

> Melaksanakan Pemecahan Masalah

(Jalankan prosedur yang dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan
penyelesaian!)
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» Memeriksa Kembali & Menarik Kesimpilan
(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang
diperoleh benar!)
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Penyelesaian:
» Memahami Masalah
(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-katamu
sendiri)
DIKETANUL: ...

» Merencanakan Pemecahan Masalah
(Gunakan variabel untuk hal-hal yang di ketahui dan ditanya, kemudian buatlah
kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang di tanya, dan tentukan
prosedur penyelesaian masalah)

> Melaksanakan Pemecahan Masalah

(Jalankan prosedur yang dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan
penyelesaian!)
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» Memeriksa Kembali & Menarik Kesimpilan
(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang
diperoleh benar!)



TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA
(PRE-TEST)

Mata pelajaran  : Matematika
Pokok Bahasan : Keliling dan Luas Segitiga
Waktu : 30 menit
Petunjuk!
» Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan

» Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat

» Diperbolehkan mengerjakan soal tidak sesuai nomor urut soal

1. Sebuah rambu lalu lintas berbentuk
segitiga dengan panjang alas 1,4m
dan tinggi 120cm. Berapakah luas

rambu lalu lintas tersebut dalam m>?

2. Vina memiliki kain penutup kepala berbentuk segitiga sama kaki. Keliling
kain tersebut adalah 58 cm dan panjang sisi kain yang sama adalah 14 cm.

Maka berapakah panjang sisi alasnya?
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Kunci jawaban Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

(PRE-TEST)

119

Kunci Jawaban

Skor

Memahami Masalah
Diketahui:
- Panjang alas segitiga = 1,4m
- Tinggi segitiga = 120 cm
Ditanya: berapa luas segitiga dalam m?!
Merencanakan Penyelesaian
- Tinggi segitiga=120cm =1,2 m
- Luas segitiga =% axt
Penyelesaian:
Melaksanakan Penyelesaian

- Luas segitiga =% axt
Luas segitiga =% (1,4m x 1,2m)
Luas segitiga = % (1,68m?)
Luas segitiga = 0,84 m?

Memeriksa Kembali dan Menarik Kesimpulan
Pengecekan:

. 1
- Luas segitiga = Saxt

084m? == (L4mxt)
0,84 m? =0,7m X t
0,84 m?
0,7m
1,2 m=t (terbukti)

% Jadi, luas rambu lalu lintas tersebut adalah 0,84m?

4 point

4 point

4 point

4 point

Memahami Masalah
Diketahui:

- Keliling kain penutup kepala yang berbentuk segitiga
sama kaki adalah 58 cm
- panjang sisi kain yang sama adalah 14 cm

Ditanya: berapa panjang sisi alasnya ?

4 Point
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Merencanakan Penyelesaian
Penyelesaian:

Keliling segitiga sama kaki=a+a+b

Melaksanakan Penyelesaian
e K =a+a+b

58cm = 14cm + 14cm + b

58cm = 28cm + x

58cm — 28cm = x

30cm =x
Memeriksa Kembali dan Menarik Kesimpulan
Pengecekan:

e K =a+ta+bhb
K =14cm + 14cm + 30cm
K =58cm (terbukti)

Jadi, panjang sisi alasnya adalah 9 cm

4 Point

4 Point

4 Point

__ jumlah skor yang diperoleh

Nilai =

skor maksimum (32)

x 100



TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA

(POST-TEST)

Mata pelajaran  : Matematika
Pokok Bahasan : Keliling dan Luas Segitiga
Waktu : 30 menit

Petunjuk!

» Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan

» Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat

» Diperbolehkan mengerjakan soal tidak sesuai nomor urut soal

l.

Sebuah kertas origami dilipat membentuk segitiga sembarang dengan
panjang masing-masing sisinya adalah 4p m, 3p m, dan 7p m. Jika keliling
dari segitiga tersebut sebesar 84m, tentukanlah panjang sisi terpanjang dari
segitiga tersebut!

Andi ingin membuat contoh alat peraga segitiga sama kaki dengan panjang
sisi yang sama 25cm, alasnya 30cm dan tingginya 20 cm. Andi akan
membuat alat peraga tersebut dari kertas karton yang berukuran 60 cm x
40 cm. Jika Andi ingin membuat 6 alat peraga, maka hitunglah berapa luas

kertas karton yang digunakan untuk membuat alat peraga tersebut?

“GOOD LUCK”
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Kunci jawaban Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

(POST-TEST)

No

Kunci Jawaban

Skor

Memahami masalah:
Diketahui: - Kertas origami dilipat membentuk segitiga
sembarang dengan panjang masing-masing sisinya
adalah 4p m, 3p m, dan 7p m.
- Keliling lapangan adalah 84 m

Ditanya: panjang sisi terpanjang?

Rencana Penyelesaian:
Keliling Segitiga=a +b +c¢
Panjang sisi terpanjang :

7p meter= 7 X 6 meter

Melaksanakan Penyelesaian:

Keliling Segitiga=a + b +c¢

84meter = 4p meter + 3p meter + 7p meter
84meter = 14p

p = 6 meter

Panjang sisi terpanjang :

7Tp meter= 7 X 6 meter = 42 meter

Memeriksa Kembali dan Kesimpulan:
K=a+b+c

84meter = 4p meter + 3p meter + 7p meter
84meter = 4(6) meter + 3(6) meter + 7(6) meter
84meter = 24 meter + 18 meter+ 42meter
84meter = 84meter terbukti

Jadi, panjang sisi terpanjang adalah

7p meter= 7 X 6 meter = 42 meter

4 point

4 point

4 point

4 Point
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Memahami Masalah

Diketahui: Segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama 25
cm, alasnya 30 cm dan tingginya 20 cm.
Andi membuat 6 alat peraga.

Ditanya: Hitunglah berapa luas karton yang digunakan untuk
membuat alat peraga tersebut!

Merencanakan Penyelesaian

Penyelesaian:

Misal, alas = a, tinggi = ¢

Melaksanakan Penyelesaian

e L segitiga sama kaki =% axt

L segitiga sama kaki =§ (30cm X 20cm)

L segitiga sama kaki = 300 cm’
e Luas 6 alat peraga = 6 x L segitiga sama kaki
Luas 6 alat peraga = 6 x 300 cm’
Luas 6 alat peraga = 1800 cm®
Memeriksa Kembali dan Menarik Kesimpulan
Pengecekkan:
Luas 6 alat peraga = 6 x L segitiga sama kaki

Luas 6 alat peraga = 6 x % axt

Luas 6 alat peraga = 6 x % 30cm X 20cm

Luas 6 alat peraga = 1800cm?
Jadi, luas karton yang digunakan untuk membuat alat peraga
tersebut adalah 1800cm?.

4 point

4 point

4 point

4 point

jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x 100

skor maksimum (32)
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Ringkasan Materi
1. Keliling Segitiga

Keliling suatu bangun datar merupakan jumlah dari panjang sisi-sisi yang
membatasinya, sehingga untuk menghitung keliling dari sebuah segitiga dapat ditentukan

dengan menjumlahkan panjang dari setiap sisi segitiga tersebut.

Keliling Segitiga ABC = AB + BC + AC
=cta+b
=a+b+c
Jadi, keliling segitiga ABC adalah a +b +c.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.
Suatu segitiga dengan panjang sisi a, b, dan ¢, kelilingnya adalah
K=A+B+C

2. Luas Segitiga

- T
-
e e ——————

0 preenms vmnwe e

=] o et 12

(ii)

™

Dalam menentukan luas Segitiga ABC di atas, dapat dilakukan dengan membuat garis

bantuan sehingga terbentuk persegi panjang ABFE seperti Gambar 8.17(ii). Dapatkah kalian
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membuktikan bahwa AC dan BC membagi persegi panjang ADCE dan BDCF menjadi dua
sama besar?

Jika kalian dapat membuktikannya, kalian akan memperoleh

Bahwa segitiga ADC sama dan sebangun dengan segitiga AEC dan segitiga BDC

sama dan sebangun dengan Segitiga BCF, sedemikian sehingga diperoleh:
Luas Segitiga ADC = % X Luas persegi panjang ADCE dan
Luas segitiga BDC = % X Luas persegi panjang BDCF.

Luas segitiga ABC = luas segitigaADC + Luas segitiga BDC

N

x Luas ADCE + %Luas BDCF

I
N R

x AD X CD+§><BD><CD

N

x CD ( AD + BD)

x CD X AB

N |-

Secara umum luas segitiga dengan panjang alas a dan tinggi ¢ adalah.

1
L:EXGXZ



LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segitiga
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Siti Munwarah
Nama Validator : L.w,-w,.g.(;gv\(?:{ ................
Pekerjaan T —
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurangbaik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILALAN
1 | FORMAT 4\/
1. Kejelasan pembagian materi el
2. Sistem penomoran jelas ]

3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf

II | ISI

1. Kebenaran isi/materi

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013

4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode
dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar

5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa W
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas /

6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan

N8




7. Kelayakan sebagai perangkat I
pembelajaran

III | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Kejelasan petunjuk dan arahan

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

CAKR

C. Penilaian umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum ":

a. RPPini: b. RPP ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan ‘
S N s (md‘wron“’vméaRP @
o RN T B oo ———— 2018

Validator




Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segitiga
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Sitj Munwara
Nama Validator ENLNSIRRAW . ................co0nnn.
Pekerjaan e T —
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurangbaik”

3z

berarti “cukup baik”

4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PRNAlaN
1 | FORMAT o
1. Kejelasan pembagian materi S
2. Sistem penomoran jelas
3. Pengaturan ruang/tata letak v
4. Jenis dan ukuran huruf 5
II | ISI
1. Kebenaran isi/materi o/
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis v
3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode W 4
dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat, sehingga memungkinkan v
siswa aktif belajar
5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru v
dalam proses pembelajaran di kelas
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang o
digunakan




7. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran ~
III | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa v
2. Kesederhanaan struktur kalimat sofe
3. Kejelasan petunjuk dan arahan \{J
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *:
a. RPPini: b. RPP ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

......................

............................................

.........................................................................

..............................................................................................................................

.............................................

...............................................................................

.......

.......................................................

................................................
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LEMBAR VALIDASI

LKPD
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segitiga
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis . Siti Munawarah
Nama Validator -, ey, S5t M
Pekerjaan : -Dosen

A. Petunjuk:
Berilah tanda cek list ( vV ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

[ S S

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

..........................

........................................

No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

1

2

3

4

5

|

1
2
3
4
5

6.

FORMAT
. Kejelasaaan pembagian materi
. Memiliki daya tarik

Sistem penomoran jelas

. pengaturan ruang/tata letak
. Jenis dan ukuran huruf sesuai

Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa

&z <
ALY

I

1.
2;

3
4,
5

6.
7

BAHASA

Kebenaran tata bahasa
Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca serta usia siswa

. Mendorong minat untuk bekerja

Kesederhanaan struktur kalimat

. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak

mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk dan arahan
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

I

ISI
1
2.
3.

Kebenaran isi/materi

Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

LNl YOS AN




4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara
mandiri

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum "
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memeriukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4: Dapat digunakan tanpa revisi

S : baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

......................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................
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Validator
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LEMBAR VALIDASI

LKPD
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segitiga
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis 2 ?ﬁi Munaw
Nama Validator : Wlaisyara...........ccoevcceoneren.
Pekerjaan P

A. Petunjuk:
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurang baik”

: berarti “cukup baik”

: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

WAL -

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA PENILAIAN

No. ASPEK YANG DINILAI XT3 T alals

I | FORMAT

Kejelasaaan pembagian materi :ﬁ
Memiliki daya tarik 7
Sistem penomoran jelas
pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf sesuai
. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa

L%

11 HASA

Kebenaran tata bahasa

Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca serta usia siswa v
Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda

Kejelasan petunjuk dan arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

N E DR W N~

s w
R & L%
‘1Y

11
Kebenaran isi/materi

Merupakan materi/tugas yang esensial
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

W G i =
[~

S 2




4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam 2
menemukan konsep/prosedur secara
mandiri /

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum "
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memeriukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4: Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

Validator

ek
( 'Mamjam R

Nip. 9801 qoue%soot




LEMBAR VALIDASI
PRE-TEST (TES AWAL)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Statistika

Kelas/Semester : VII/Genap

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Siti Munawarah

Nama Validator TN T T
Pekerjaan P 7 ,1. ) o S Dy T,

A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurangbaik”

: berarti “cukup baik”

: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

W s W~

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN

1 1213 3

1 | FORMAT
1. Penulisan identitas sudah jelas
2. Jenis dan ukuran huruf sudah sesuai

4. Kelengkapan pedoman penskoran (rublik)

4

i

>
3. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal \\//
v

1. Kesesuaian  soal dengan  tujuan
pembelajaran  berdasarkan  indikator
pemecahan masalah v

2. Kejelasan perumusan petunjuk soal v

3. Kejelasan maksud soal

4. Kelayakan sebagai perangkat o
pembelajaran

II1 | BAHASA o

1. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal dengan kaedah bahasa indonesia
yang baik dan benar. o

Kalimat soal tidak memiliki arti ganda
Rumusan kalimat soal menggunakan
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti v
dan menggunakan bahasa yang dikenal
siswa.

w1




C. Penilaian umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum :

a. SoalPostest ini: b. SoalPostest ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

......... IS Ll Y e W BT 5 TR o OT—

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI

PRE-TEST (TES AWAL)
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok : Segitiga
Kelas/Semester : X/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : th unaw.
Nama Validator ~ : .AWNAAQWAAN, g ........................

Pekerjaan Y

A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurangbaik”

: berarti “cukup baik”

: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

W bH LN~

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI

I | FORMAT
1. Penulisan identitas sudah jelas v/
2. Jenis dan ukuran huruf sudah sesuai J
3. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal 7
4. Kelengkapan pedoman penskoran (rublik) </

II | ISI

1. Kesesuaian soal  dengan  tujuan
pembelajaran  berdasarkan  indikator
pemecahan masalah

2. Kejelasan perumusan petunjuk soal

3. Kejelasan maksud soal

4. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

LS

III | BAHASA

1. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal dengan kaedah bahasa indonesia
yang baik dan benar.

Kalimat soal tidak memiliki arti ganda
Rumusan kalimat soal menggunakan
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti
dan menggunakan bahasa yang dikenal
siswa.

N

S %




C. Penilaian umum

. . .y e *
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum

a. Soal Postest ini: b. Soal Postest ini:
I : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan  masih
memeriukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................

...........................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

............................................

.......................................................................................

...............................................................................

..............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI

POST-TEST (TEST AKHIR)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segitiga
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Siti Munawarah
Nama Validator . Laeniy €S MWL
Pekerjaan S D)o (A 771 3 VR

A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurangbaik”

: berarti “cukup baik”

: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

Wb W -

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA PENILAIAN

No. ASPEK YANG DINILAI 112131415

I | FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi

3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf

v
2. .Sistem penomoran jelas v
v
v

1. Kesesuaian  soal  dengan  tujuan
pembelajaran  berdasarkan  indikator
pemecahan masalah

Kejelasan perumusan petunjuk soal
Kejelasan maksud soal

Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

-

At
S K

III | BAHASA g
1. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal dengan kaedah bahasa indonesia
yang baik dan benar.
2. Kalimat soal tidak memiliki arti ganda
Rumusan kalimat soal menggunakan /A
bahasa  yang  sederhana,  mudah
dimengerti dan menggunakan bahasa
yang dikenal siswa.

R




C. Penilaian umum

. . . . *
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *:

a. SoalPostest ini: b. Soal Postest ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan  masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. K i
om@ta an saran perbaikan
;
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LEMBAR VALIDASI

POST-TEST (TEST AKHIR)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segitiga
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Siti Munawarah
Nama Validator : MaAZSW,Q?A .............
Pekerjaan ¥ o L', RN P

A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurangbaik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
SKALA PENILAIAN

No. ASPEK YANG DINILAI 112131415

1 | FORMAT /
1. Kejelasan pembagian materi

2. Sistem penomoran jelas

3. Pengaturan ruang/tata letak

4. Jenis dan ukuran huruf

1. Kesesuaian soal dengan  tujuan
pembelajaran  berdasarkan  indikator
pemecahan masalah

Kejelasan perumusan petunjuk soal
Kejelasan maksud soal

Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

G Y £ | s

kbl

III | BAHASA

1. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal dengan kaedah bahasa indonesia
yang baik dan benar.

2. Kalimat soal tidak memiliki arti ganda

Rumusan kalimat soal menggunakan \/

bahasa  yang  sederhana, = mudah

dimengerti dan menggunakan bahasa

yang dikenal siswa.
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C. Penilaian umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *:

a. SoalPostest ini: b. Soal Postest ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan
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Data Ordinal Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Eksperimen

1 1 Jumlah
Kode Peserta Didik Kelompok Perlakuan a b . q . b . q
Eks-1 Eksperimen Pretest 3 0 2 0 2 0 0 0 7
Eks -2 Eksperimen Pretest 1 1 0 0 0 0 0 0 2
Eks -3 Eksperimen Pretest 1 0 3 0 0 0 0 0 4
Eks -4 Eksperimen Pretest 3 0 1 0 0 0 0 0 4
Eks -5 Eksperimen Pretest 3 0 2 0 2 0 0 0 7
Eks -6 Eksperimen Pretest 4 0 3 0 2 0 0 0 9
Eks -7 Eksperimen Pretest 2 0 2 0 0 0 1 0 5
Eks -8 Eksperimen Pretest 1 0 2 0 0 0 1 0 4
Eks -9 Eksperimen Pretest 1 0 1 1 1 0 1 0 5
Eks -10 Eksperimen Pretest 0 0 1 0 2 0 1 0 4
Eks -11 Eksperimen Pretest 0 1 1 0 0 1 1 0 4
Eks -12 Eksperimen Pretest 0 0 1 0 0 0 4 0 5
Eks -13 Eksperimen Pretest 1 0 3 0 1 0 0 0 5
Eks -14 Eksperimen Pretest B 1 1 0 4 0 0 0 9
Eks -15 Eksperimen Pretest 1 0 3 0 0 0 0 0 4
Eks -16 Eksperimen Pretest 1 1 0 0 0 0 0 0 2
Eks -17 Eksperimen Pretest 0 0 0 0 0 3 0 0 3
Eks -18 Eksperimen Pretest 4 0 4 0 0 0 0 0 8
Eks -19 Eksperimen Pretest 1 1 0 0 0 1 0 0 3
Eks -20 Eksperimen Pretest 1 1 0 1 1 1 1 0 6
Eks -21 Eksperimen Pretest 0 0 0 0 0 1 0 0 1
Eks -22 Eksperimen Pretest 1 1 0 0 0 0 0 0 2




Data Ordinal Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Eksperimen

WOQWWMMM@Qm Kelompok Perlakuan 2 b ! o q " b . q fumiah
Eks-1 Eksperimen Postest 4 0 4 3 3 0 4 4 22
Eks -2 Eksperimen Postest 4 0 4 4 4 0 3 3 22
Eks -3 Eksperimen Postest 3 0 4 4 4 0 4 0 19
Eks -4 Eksperimen Postest 2 0 4 4 4 0 4 4 22
Eks -5 Eksperimen Postest 3 0 4 3 4 0 4 3 21
Eks -6 Eksperimen Postest 4 0 4 4 4 0 3 3 22
Eks -7 Eksperimen Postest 4 0 4 4 4 2 4 2 24
Eks -8 Eksperimen Postest 4 0 4 3 2 0 4 3 20
Eks -9 Eksperimen Postest 4 0 4 4 2 1 3 3 21
Eks -10 Eksperimen Postest 4 3 4 4 4 1 4 1 25
Eks -11 Eksperimen Postest 4 2 4 4 4 0 4 4 26
Eks -12 Eksperimen Postest 3 2 4 4 4 0 3 3 23
Eks -13 Eksperimen Postest 4 1 4 4 4 2 4 4 27
Eks -14 Eksperimen Postest 4 0 4 4 4 0 4 3 23
Eks -15 Eksperimen Postest 4 3 4 4 4 1 4 1 25
Eks -16 Eksperimen Postest 3 2 4 4 4 0 4 4 25
Eks -17 Eksperimen Postest 3 2 4 4 4 0 3 3 23
Eks -18 Eksperimen Postest 4 0 4 4 2 0 3 2 19
Eks -19 Eksperimen Postest 3 2 3 4 4 0 3 3 22
Eks -20 Eksperimen Postest 4 3 4 4 4 0 4 3 26
Eks -21 Eksperimen Postest 4 1 4 4 4 0 4 4 25
Eks -22 Eksperimen Postest 4 0 4 3 4 0 4 4 23
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Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Kontrol

Woa%mwmom@nm Kelompok Perlakuan 2 b ! 5 d a 5 . d Sl
Kon-1 Kontrol Pretest 1 0 2 0 2 0 0 0 5
Kon-2 Kontrol Pretest 1 0 0 0 0 0 0 0 1
Kon-3 Kontrol Pretest 1 0 0 0 0 0 0 0 1
Kon-4 Kontrol Pretest 0 0 1 0 0 0 0 0 1
Kon-5 Kontrol Pretest 2 0 1 0 2 0 0 0 5
Kon-6 Kontrol Pretest ) 0 2 0 2 0 0 0 7
Kon-7 Kontrol Pretest 2 0 1 0 1 0 1 0 5
Kon-8 Kontrol Pretest 1 0 3 0 0 0 1 0 5
Kon-9 Kontrol Pretest 0 0 1 0 0 0 0 0 1
Kon-10 Kontrol Pretest 0 0 1 0 2 0 1 0 4
Kon-11 Kontrol Pretest 0 1 1 0 0 1 1 0 4
Kon-12 Kontrol Pretest 0 0 1 0 0 0 3 0 4
Kon-13 Kontrol Pretest 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kon-14 Kontrol Pretest 2 1 1 0 4 0 0 0 8
Kon-15 Kontrol Pretest 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kon-16 Kontrol Pretest 1 1 2 0 0 0 0 0 4
Kon-17 Kontrol Pretest 0 0 0 0 0 1 1 0 2
Kon-18 Kontrol Pretest 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kon-19 Kontrol Pretest 1 1 0 0 0 0 0 0 2
Kon-20 Kontrol Pretest 1 1 0 1 1 0 2 0 6
Kon-21 Kontrol Pretest 0 0 0 0 0 0 3 1 4
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Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Kontrol

WOQWWMMMonm Kelompok Perlakuan a b ! . d a b o d el
Kon-1 Kontrol Posttest 4 0 d 3 3 0 4 3 21
Kon-2 Kontrol Posttest 4 0 3 3 4 0 4 3 21
Kon-3 Kontrol Posttest 3 0 3 4 4 0 4 4 22
Kon-4 Kontrol Posttest 0 0 3 4 0 3 4 4 18
Kon-5 Kontrol Posttest 4 0 3 3 4 0 4 3 21
Kon-6 Kontrol Posttest 0 0 3 0 3 4 4 4 18
Kon-7 Kontrol Posttest 3 0 3 3 3 0 4 3 19
Kon-8 Kontrol Posttest 4 0 4 2 4 0 4 0 18
Kon-9 Kontrol Posttest 4 0 4 0 4 0 4 0 18
Kon-10 Kontrol Posttest 4 0 4 2 4 0 4 0 18
Kon-11 Kontrol Posttest 2 0 4 3 3 0 4 4 20
Kon-12 Kontrol Posttest 3 0 3 3 4 0 4 4 21
Kon-13 Kontrol Posttest 3 0 3 4 4 0 4 4 22
Kon-14 Kontrol Posttest 3 2 1 0 4 0 4 4 18
Kon-15 Kontrol Posttest 3 0 3 4 2 0 4 3 19
Kon-16 Kontrol Posttest 3 0 3 3 3 0 4 4 20
Kon-17 Kontrol Posttest 3 0 3 4 0 1 4 3 18
Kon-18 Kontrol Posttest 4 0 4 4 2 0 4 4 22
Kon-19 Kontrol Posttest 1 0 3 3 1 0 4 4 16
Kon-20 Kontrol Posttest 4 1 4 3 3 0 4 3 22
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UJI NORMALITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VARO00001 181 22 .060 .949 22 .305

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

UJI NORMALITAS PRETEST KELAS KONTROL

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00002 .181 21 .070 915 21 -069]

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

UJI HOMOGENITAS PRETEST

Test of Homogeneity of Variances

Homogenitas-Pre

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.901 5 13 .509
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UJI NORMALITAS POSTEST KELAS EKSPERIMEN

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VARO00002 175 22 .079 .920 22 .077

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

UJI NORMALITAS POSTEST KELAS KONTROL

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00003 .236 21 .003 914 21 .067

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

UJI HOMOGENITAS POSTEST

Test of Homogeneity of Variances

Homogenitas_Post

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.121 4 14 .386

153



ar

1wy el ged G418t we't 9y gLt OR'F Z6'F  00'S (LS BI'S PG 99 LI'9 TO'C owe 90'9 2H'9 66'9 20'8 9c'ol
'z L'z cL'ez LL'T 0wz ZR'Z W'z 06T €£6'T 86'Z zZo't Lot ol't €UE BI't £T'C 6% L't KYE €9’ 98't  9T'Y  Zi'y 6
g’y E8'r  16'} 00'S 90'S [1'S 0T ®cS 9L'S ®K'C  9¢'c L9’ ru's  Z8'C 16'C K0 &1'v  LE'9 £9'9 10'L 6S'L S9'8 9Z'lL
€6'2 ¥6'7 96'C 00'E EO'C SO0'E 80 ZI'T SI't 0t £T'E €T IL'E  PE'E  GE'C KL OSE WG 69t  vE'C  LO'F  9¥'Y  Ze's 8
59'S L9 OL'S BL'C SB'S 06'S BG'S L0'9 SI'9 LZ'9 SE'9 LY'9 FE'9 299 IL'9 W9 00L GI'L  9%'L S8'L §v¥'8 68’6 GZ'Tl
£T't ¥t SI't 62'c IC'C FE'E RE'C  IMT BY'E 6F'E 29t LS'E 09't £9'C W9t kL' 6L LA'® L6 ZU'v SE'v vl'v  6S'S L
88'9 06'9 6’9 Z0'L 60'L BI'L EZ'L IE'L 6E'L 2L 09'L 2ZL'L 6L LB'L HWEL OI'W 9Z'w LP'B SL'8 SI'6 BL'6 TEOL pLEL
LY'E 89t 69t ZL'e SL'E LL'E 18't ¥8't LBt Z&'C 96't 00'F €£0'¢ 90'Y Ol'v SU'v 'y KZ'Y  6E't  £S°v L'y YU'S 66'S 9
Z0'6 0’6 LO'6 L1'6 ¥Z'6 62'6 HE'S LF'6 SS'6 89'6 LL'6 686 96'6 SO0l SI'01 LZO1 S0l L9001 LR'OI GE'I1 90'Z1 LT'EL 9Z'91
1 T 1 T¥'Y  PY'E  BP'P OS'P ES'Y 9GP 09'F  #9'B  B9'P  OL'F  BL'P BL'P  ZW'Y  HW'L  Gh'v  S0'S  6U'S  I¥'S 6L'S 19 S
9¥'El 8P'El ZS'ET 1961 69'El PL'EI EV'EL €6'El ZO'PI SI'PT PZ'PI LE'WT SP'PL PSPl 99'PI ON'VI wh'v) IZ'U1 ZS'S1 ¥6'S1 69°91 00'8I 0Z'1Z
£9's  ¥9'S¢  §9's 89'S OL'S IL'S PL'S LL'S O08'S ¥E'S L8'Q I16'C €6'C 96'S 009 0’9 60D 91’9 92'9  GL'9 6S'9  wE'9 1Lt v
Z1'9Z »1'9% 81'9Z LZ'9Z 0E'9Z 1V¥'9Z 0S'9Z 09'0Z 69'9Z €8'9Z Z6'9Z SO0'LZ EI'LZ €Z'LZ PE'LZ 6MLZ LWLE 16°LZ VI'WZ IL'ST 9¥'6Z (8°0E ZU've
£S'8  ¥5'8  ¥s's LS'8 BS'B 09'8 29’8 P9'S 99'8 69'8 L8 L8 OL'8 S8L'8 I8'B MW'R  HN'W W 10'@  ZU'8 WZ'E 99'6 CrOY £
09'668 0966 6¥'66 67’66 Br'G6 8P'66 LV'G6 9V'66 SV6E6 YP'66 T£V'66 IV'66 1¥'66 0V'66 BE'66 9C'66 YEH'HH Lv'GL OL'AA YZ'BA LI'GA 10'GR RY'RG
0S'61 0961 6¥'61 861 LFEI L¥'E1 9P'61 SH'EI #Y'61 EVEI Z¥'6l IF6L OVEY 6L'61 BEL'SI LL'BT 9E'61 LE'61 OC'AL ST'AL H1'81 00'61 9'WI i
99c9 19£9 2GE9 £ZE9 ZOE9 98Z9 B9SZ9 PEZ9 S0Z9 6919 CTYIS 9019 2809 9509 TTO9 (86S WIGE GUHL  FULY  QZUY  KOYY  AGHP  Z90F
¥SZ  P9Z vaZ £9Z 2SZ IST 0SZ 6%Z S9vZ 9vZz S¥Z ¢¥Z £¥Z Z¥Z IKZ 6EZ  LEZ  YEEL  ORZ  NZZ WIZ 0or I !
oo 00§ 00Z SL 0§ ov 0g 144 74 1 ¥l z1 i o1 6 8 L 9 9 ’ T r 1 —
e s .
Suwjiqwad yp = _3 LU |
Q.m 0 { 10'0 = d ynun) ysmeg sueg Uwp go'g = d

yniun smy sueg - An usyEIRAudp
reyw(] wepeq weye(] vefueng )
J4 shquisyg xniun
uIsiag 1epN

1 dvidva



sz ST I€T LET VT YT £9T 0T OLZ BLT 68T L6 L0 PIE T OCE  AvE ¥S'E IL'E YR 9T 9LV 99T RN'L

Ut Li1 8L TE'L vE'L B8 16t 96'l 00'T F0T OI'T PU'Z 0T YT KT IET HE'T S¥Z EST M9T 08T LO'® IME wWZy £z
'z €ET LT TYT KT EST BST L9T ST €8 reZ  zot zUt SU'E  9z't L't SHE 65t 9LE mm”n :..”., 'y LS el

gL'l o081 181 w1 81 161 £6'U 86l €07 to'T CU'Z 8l £7'z 9T O’z SE'T O¥Z L¥ZT SSZT 99T IB7 SO'C 't OEY P
og'z BE'T IMT LVT  IS'T  8S'C v ILT 087 8E'T 66T LO'E LUt BTE IEE OFC ISTE 9t I'C PO'Y LE'¥ LY S8L'S Z0'%

WL z8't T LEY eyl £6'1 96’1 00T S0’ 602 Sz 027 SI'T RET LT LET IrE 6¥'Z LS'T 89T BT LO'T LY'E IEY 12
¥z T LFZ  ES'T 9T €97 697 LLT 98T 6T SO'E EI't £2'C 0€'t LE'C SM'E 9S'E LT LE'E OV Er'P  vE'P  §B'S oL's

#8'1 SRl LE'1 06l Z6'1 961 661 0T 80T 2T BT €2’z ST [T SET OF'T SV IS8T 097 IL'T 8T oIt 6KE  se 0z
6z 1§z U7 09'7 £97 OL'Z SL't AT 262 00 ZI't BU'E O£ 9LE  CVE 28'C €9C LL'T PEE LU 0§y 10'S €6’ 8IS

g8'l 06'L 161 ®6'1 96’1 00T 207 07 Iz ST 1T 9TT IE'T ¥ WE'T C¥I 8YZT S§Z BT LT 06T EI'C ISt wES 6t
15T 65 29z €9'C 1L SL'T €87 162 00't LOE 6I't LTE LEE PHE  ISC 09'C (B S8 10'v  SZ'v WS’y 60'S 10'9 8%

261 C6L 61 86l 007 v0'T (0T 11T Stz 6I'T ST 62T ¥E'T LEZ 1vz 9M'T  IS'T WST 99 LL'Z €67 9I'E ST'E vy g1
Sz 19T OL'ZT 9L'T 6L 98'Z 267 O00F B0 9T LZE SU'E S¥E IS 65 89T 6L'C E£6°C OI'v ¢ L9 RIS U9 ov'E

96'l L6'l 661 z0'T ¥0'z 80T I SI'T VT £IT 6Z'T EC'T 8LT IMLI  S¥ZT 0S'Z 9S'T I9Z OL'Z 18T 96T 0TE 6SE SYY Lt
SL'Z LU'T ORI 987 6§'Z 96'Z 10't OI'f SI't ST LC'E SHE  SS'E I8'C  69'C 8L’ 68'C CO'r 0T BYY LL'P 62§ €29 €58

0z 20'z v0°T LO'T 602 EUZ 91T 02T ¥I'z 82T €T LET ¥ SMZT 6YZT vET 65°%T WIT KT S¥T  10°C V2Z'E £YE  6v'Y 9l
8’z 68’7 26'T L6'T 00'E L0 ZI't 0Z'€ 6Z'C WE'T s¥'t 99t (9E €L'C 08t 68 00°F FI't ZE'F 98t 68 IH'S 9C'9  €9'%

102 80'C OI'T 21't SI'z 88Uz 12T ST 627 CEET 607 Er'Z 82 IS% $ST 6§T YT OLUZ 6LT 06T 90'C 62T 89T ¢Sy st
00t ZOE 96'C LT p1't IZ'E  92°C FL'E  SFE  IS'E Z9C OL'E ONE  98'C PEC E0Y Bt RZT 9KV 69'F LO'S  99'% 1S9 9w'®

El'Z VT 917 61T (T'T ¥z LTT IC'T ST'T 6T ¥¥Z S¥'Z €S'Z 98T 09T 997 OLT LT ST 967 IUE bt wE 09y ¥i
SU't SBI't [2'F tZ't OL'€ LEE T¥E IS't 6S'C 19T RL'E S¥'E 96t 20V OUP 6I't Of't FE'F  29F  98'F 0Z'S FL'E OL'9  LO'G

T2 2IzT vZ'L YZZ STl LT YE'T BE'Z ZVT SWZ  1§'C  €S'T 09T €97 19T gLz L2 KE'T 26T T0'E BUE  IVE  0F'E L9 £l
9€'t SE'C IME  91'f 6K’ 9S'E  I19'E  OL'C WL’ 98'E RE'C SO® It ZZT O0EF 6EF 0S'F  $9%  Z8'F 90’ I¥'S S6'S £6'9 €6

0f'T I€C 'L SE'T 98T Or'Z IVZ oK'l 0S'T ¥S'T 09'C #9'Z 69T LT 9L'T 08T S¥Z T6L O00'E LI'E 9ZE 6FL  SWE  SLb zl
09't 29t 99'L OL'CL PL'C O8'C 98T FE'T ZOF OI'F  IZ¥ 62' O¥Y SK'F  KSTE E9r  EL'F ER'T L0026 L9 ZZ'9 0T'L 696

or'Z VI oHZ $¥Z LPZT 0§’z £5T L§'Z 197 S§9T OL'ZT LT BLT I8 99T 06T S6'T 10T 60'C 0Z't 9EC 65T BE'T I8y t
[6'E E6'E 96'€ 10 SO SU'P LI'P SZ'V EXF  IFE ZS'T 09'F  ELP 8L SRR Gt 90'S  1Z'S  AE'S  PY'S  66'S S§'9  96'L  pO'OI

¥S'L ST 9§'7 65T 19T 9T 19T OL'C WL'Z LL'T IS8T 9¥T 16'Z ¥6T 16T 0T LOE PI'C ZTE  EUE  HYE  ILC OU'v 967 ol

e 005 00Z 001 St oS ov ot 134 0z 91 Bl zt 1" ot 6 [} L 4 c v £ z 1 ..sz.u_x
—~{ = A

Juepquiad yp = ‘A

tuminfue]} | yv.Idvy




oLt £l WL eEL W'l 96'l 20'Z L1z 0T 8L'T OVZ BY'Z BST 9T IL'T OR'Z 06T 0T OZE T¥E FL'C TTT ROS sI'L
Sri Ll 0§ £l 96l 191 Pyl oLt FLU1 BLY 981 061 961 661 E0T 80T ¥I'T 1EZ 0€'z  1v'Z 95T 097 6IF 1o’y L1
'l 9Lt oWl 9% 061 861 r0'Z EI'T zZ't OE'ZT ¥z 0S'Z 097 9897 EL'T 8T 6T SOC ZTC FME  SLE FIT O s L
oyl EY'U 1S'T ¥l LS'L 29°1 SS9l LL'L SL' OR'E LRl 161 6K 00z NO'T 60 FI'T ZTZ 0€'Z  ITT  LST 18T oz't SOy "
SL'l St'l zE'1 S8Rl Z6'l 007 90'z SI'Z ¥Z'z IE'ZT  w¥'E 26T 9% B9'T SL'T YEZ ¥6T LOE rZ'e 9v'e 8L'E 9T’y IS ¥I'L
g¥'1 0S1 zS'1 9¢'1 ®S'1 £9'r 9891 LU 9Lt gt €8t 6’1 86t 107 S0'T ovE 91z €27 1£T £vT #s'z I8'T 1zt 90y [ 2]
SU'l OF'1 SE1 161 ¥l 0T 80T LI'T 9ZT SET 9r'Z ¥S'T K9E OL'T LL'T 9T 96T o 9TC  6YE og's 6Z't Si's 'L
gH'1 ISl PS'I LS'1 091 #9'1 ®YL EL'1 8Ll 8l 68't ¥6'1 66’1 Z0'Z 90'z 1'T LI'T MT IL'T tv'T 68T EE'T  IT'C  LO'Y F4]
180 W'l 89l ¥E'1 L8l S0'Z 11'Z 0Z'Z 627 LET 6T 99T 997 EL'T O04F 8R'Z 66C ZI'T 6ZE IS¢ E8'E  IE'Y 8I'¢ (0L
1e'1 £e'l TSl 6S'l 191 w9l 69l Lt 6Ll Bl 06l S61L 00T KO'T  LOZ Z1'T RIT SZZ €' S¥'z 19T t8'Z £t 80y oy
ve'1 98’1 06’1 LE'1 00T ®0'Z 'z Zz'z z£'T OFZ IS'T 65T 69% ST I8Z 16T 20t SIT ze'e  »S't 98'E  FE'Y 126 SEL
£9'1  KS'T 51 09'1 £9'1 (91 1L'1. 9"t OR'l S¥'( 26l 961 Z0T S0'Z 60T ¥I'T 6L 9TT s’z 9v'z z9'T se'z SI't o1t 1
81 06’1 ¥6'L 00T Y'Z LT LI'T 92T SCT EVEZ KT TYT LT BLT 9T ¥ET  WOE 81’ Sr't Hs't 6€'t 8E'y ST 6Ll
Gs'1 98't 65'1 9’1 §9'T 69'1l ZL1 8Ll 2% 81 P61 681 E0'T 90T OI'T SU'T 12T WL 9€T 8»'z £9'T o08'z 9Tt Uy 9t
161 ¥6'1 861 ¥O'T 90T SIT 1Z'T O0E'Z sE'G L¥'T B8S'Z 99T LT 8T 68T 162 W0't IZ'E S8E'E 19C E6E T¥'y 6Z'S rrL
1S 6S'T 191 ¥O'T L1 1Ll BLT 081 ¥El 68’1 SE'l 00'Z SeZ 80T 'z LT TIR og'z WE'T  61'T  S9T B¥I 8I's £l ¥e
96’1 86’1 20T 80'T 21’z 02T SI'T LT T¥T IS’ 39'C OL'T 08T 987 6’7 10t 1k SE'T ZVE  99%€ LE'S av'r ¥e's 09'L
651 191 Ol 191 691 L'l 9Ll 2Rl 9%l 161 LE'T 20T 102 OrZ KL 61T s2T z£'T O¥'T  IS'T L9 08'Z of't 9l'y e
10z E0'T L0'C EI'Z 91'z ¥Z'T 6C'T LT LMZ SS'T 99T FL'T ¥EZ 0BT 96T WOE LIt OCE LVE OL't Zu't 1Sr 6E'S  9%'L
79'L ¥9'1l 99t 690 L't Sl 6L ¥Rl 68l £6'1 66'1 K0T 80T II'T 9T 1T L' el I¥'Z €67 69'C IET e LI'P 0t
€0'z 90 o'z SI'T 6I'T LZ'T T vz YT 19T 89T LT (8T Z6T 00 RO 0Z¢ £E'E 09'C EL'E rOF PSP ZC'9 0P'L
vo'r  S9'1 B9 IL'T EL1 LT OBl SET 06l 6l 00T S0'T OU'Z ¥IT BIT TTT WLZT ST £¥I veT 0Ll AT eo't W'y iz
90’z 60'Z €It SI'T TTT 0CC SE'T ez ISz 09T iU 08T 06T 96T EOf 1l rZ'c €S wL'c  LO'F L'y SPQ WL
Go't 19l 69t L1 SL'1 Sl g1 8T 16t 961 Z0'Z 90'¢C 21z ST 6l'z ¥2T  6IL B 9N'T KL S8 't or'y e
o't ZI't 8I'ZT 12T ST'ZT SC'T BE'Z Lv'Z SST £9T PL'T €8T €67 86T 90 rI'f 92C 6EE 9g'c  6L'C 1P 0R'y  B¥'S  WWL
191 €91 11 YU 9Ll 081 'L B8l E6l L'l €0'T BO'Z EU'ZT 9U'Z 0TT 92T 0E% LE'T  9v'Z  Ls'% EL'T AL SeC 1T'e Lz
SI'T S1C 6l'Z ST’z 8C'Z 9ET I1¥Z 057 €5 99'C LL'T 99 96T o't 60T L't 6ZE Z¥'E 65T Zwt 'y 19 E£9'9 EL'L
69'1 o' zZL1 SL'I 8Ll ZE1 S8l 06t SE'1 661 S0'T OI'T SI'T 81T T LZT ILT 6ET LMT 69T FL'Z  BR'T 't LTV 9z
LUZ 61'C £t 8r'T IE'T Ov'Z SY'T ¥S'T Z9C oOLZT 187 687 667 SO'E €I't 1ZE IEE 9y's  €9't 98t BU'r 89y iS'9 LL'L
I zLl vl LT 08T wE'l LE'Y Z6'L 96’1 00'T 90°Z LI'T oI 0Z'z ¥Z'T 8T ¥l I¥Z 6¥'Z 09T 9Lt 66T REE 'Y | 11
'z LI LTI £C'T 9E'L WY'Z 6¥Z §9'T 99'T ¥t S8'T £6'C EOE M0'e LI'T SZ'E 9CC 09’ L9T 06 Ty LY 19's I8l
EUT W1 9L o8l 2z8'l 981 681 el 86’1 20'Z 60'Z E£1'Z BT 7T 9TT 0£'T 9T EVT 16'z  z9'z  8L'z 10't or'e  9T'Y 1]
oo 009 002 00! SL ] or ot 124 0z 1 11 Tl 141 o1 [} 8 b 9 g ¥ € z 1 ...._&..nn
LLERY

Borjiqumad npa'g

(uwinfen) | HVI4dVA



ZEES

10.

1.

12.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap
Tempat/Tanggal lahir
Jenis kelamin

Agama
Kebangsaan/suku
Status

Pekerjaan

Alamat

Nama orang tua

a. Ayah

b. Ibu

Pekerjaan orang tua
a. Ayah

b. Ibu

Alamat orang tua

Riwayat Pendidikan

: Siti Munawarah

: Paluh Manis/ 20 Juni 1995
: Perempuan

: Islam

: Indonesia/Jawa

: Belum Kawin

: Mahasiswi

: JI. Amd Manunggal XLI Lorong selanga 2 Batoh

Banda Aceh

: Amri Wanik

: Syamsiah

: Wiraswasta
- IRT
: J1. Diponegoro Dsn. VIII Desa Paluh Manis Kec.

Gebang Kab. Langkat

a. SDN 22 Paluh Manis, tamat tahun 2007

b.  MTsS Yp. Mulia Securai, tamat tahun 2010

c. SMAS DP P.Berandan, tamat tahun 2013

d.  Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry, masuk tahun akademik 2013/2014

Banda Aceh, 3 Januari 2019
Penulis,

Siti Munawarah

158



	1. COVER.pdf (p.1)
	2 PENGESAHAN.pdf (p.2-4)
	5. Kata persembahan.pdf (p.5)
	6. ABSTRAK.pdf (p.6)
	7. KATA PENGANTAR.pdf (p.7-8)
	8. DAFTAR ISI.pdf (p.9)
	9. DAFTAR TABEL.pdf (p.10-11)
	10. DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.12)
	11. BAB I.pdf (p.13-23)
	12. BAB II.pdf (p.24-49)
	13. BAB III.pdf (p.50-60)
	14. BAB IV.pdf (p.61-107)
	15. BAB V.pdf (p.111-112)
	16. DAFTAR KEPUSTAKAAN.pdf (p.113-115)
	20. RPP STAD.pdf (p.116-121)
	21. LKPD.pdf (p.122-129)
	22. SOAL Pretest.pdf (p.130-132)
	23. SOAL posttest.pdf (p.133-135)
	24. Materi.pdf (p.136-137)
	45. data ordinal eksperimenl.pdf (p.158-159)
	46. data ordinal kontrol.pdf (p.160-162)
	48. lampiran uji spss.pdf (p.165-166)
	53. daftar riwayat hidup.pdf (p.171-172)

